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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kunci pembuka dalam kiat mengarungi bahtera
hidup didunia dan sukses dalam mencapai kebahagiaan diakherat kelak, sebab
dengan adanya pendidikan maka akan tumbuh dan berkembang manusia itu dari
yang biadab menuju manusia yang beradab, dimana pendidikan adalah usaha
sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
dan latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang.
Sejalan dengan itu ajaran agama islam memandang pendidikan merupakan
dasar seorang menjadi mulia baik dihadapan manusia lebih-lebih dihadapan
Tuhannya. Sebagaimana halnya Al-Qur’an yang telah memberikan dimensi
terhadap ilmu pengetahuan dimana Al-Qur’an lebih dulu menjelaskan fenomena
tersebut dalam arti sesudah dan sebelum kehidupanpun dalam Al-Qur’an telah
membahasnya dengan sangat sempurna.
Betapa mulia dan sempurnanya Al-Qur’an yang merupakan sumber hukum
dan pengetahuan, dan sungguh ilmu manusia tiada apa-apanya di banding dengan
ilmu Allah. Karena ilmu manusia ibarat jarum yang dimasukkan dalam lautan,
begitu luas dan tiada habisnya ilmu Allah yang tertuang dalam Al-Qur’an. Maka
dengan demikian untuk mengkaji Al-Qur’an secara lebih baik kita harus bias
membaca huruf hijaiyah dengan baik dan tepat sehingga dapat pula membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar. Islam memerangi kebodohan baca tulis dengan
2perintah mempelajari bacaan dan tulisan serta mengangkat tingkat proses belajar
mengajar, maka benar-benar kita melihat tujuan pertolongan islam dengan
memberantas buta baca, sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Alaq ayat
1-5 sebagai berikut:
           
        
“1) Bacalah dengan nama tuhanmu yang telah menciptakan 2) Telah
menciptakan manusia dari segumpal darah 3) Bacalah dan tuhanmu amat
pemurah 4) Yang mengajarkan menulis dengan pena 5) Yang mengerjakan
kepada manusia apa-apa yang tiada diketahuinya”
(Q.S Al-Alaq; 1 - 5)1
Di dalam kegiatan belajar mengajar tidak cukup dengan tatap muka saja.
Melainkan harus ada kegiatan yang lain, suasana kelas harus mampu menarik
minat siswa agar dapat belajar dengan baik. Dipihak lain perlu disebut bahwa
permasalahan pengajaran atau pendidikan padanya umumnya juga tidak dapat
dibedakan serta diantisipasi secara tuntas sebab hal itu berarti pada diri manusia
serta sosialisasinya yang tak pernah dipahami secara tuntas pula.
Dalam dunia pendidikan setiap pengajar senantiasa berusaha mencari
efesiensi peningkatan kualitas dan hasil belajar siswa di setiap jenjang pendidikan.
Pendidikan merupakan peranan yang sangat dominan dalam pembentukan daya
kreasi anak untuk menciptakan suatu kegiatan yang baru dengan menerapkan
media terbaik untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu sangatlah ironis
apabila masih ada lembaga pendidikan dalam waktu yang lama tetap bertahan
1 Mujamma’ Al Malik Li Thiba’at Al Mush-haf Asy-Syarif Madinah  Al Munawwarah
Kerajaan Arab Saudi, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 2008, hal. 1079.
3dengan menggunakan satu media yang tidak sesuai untuk dilaksanakan, adapun
arti dari efesien adalah tidak membuang-buang waktu dan tenaga, dapat sesuai
dengan rencana dan tujuan.2
Oleh karena itu suatu media sangatlah penting untuk digunakan dalam
pengajaran atau pendidikan agar setiap unsur atau kegiatan yang ada didalamnya
mendapat pertimbangan kritis dan terkoordinasikan secara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan pendidikan, sehingga dalam proses pengajaran seorang
siswa dituntut untuk memiliki aktifitas belajar yang tinggi untuk itu dipihak yang
bersangkutan harus mampu menerapkan media yang cocok dalam proses belajar
mengajar.
Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara
relative akan memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik dan dapat
meningkatkan performan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.3
Dari permasalahan diatas untuk menarik perhatian dan merangsang pikiran
siswa. Maka diperlukan alternatif media lain untuk memperlancar kegiatan
pembelajaran huruf hijaiyah, salah satunya adalah penggunaan media papan
flannel yang memiliki kemenarikan bentuk, warna, dan kemenarikan kombinasi
antara bentuk materi dan warna materi diupayakan dapat merangsang pikiran dan
2 Sunarto Habsono dan Julhah Yasin, Kamus Populer Bahasa Indonesia, Surabaya:
Mekar, 1994, hal. 37
3 Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, Jakarta: Ciputat Pers, 2002, hal.11
4perhatian siswa dalam mengenal huruf-huruf hijaiyah, dengan harapan siswa
dapat memahami materi dengan baik dan benar.
Media papan flannel telah digunakan oleh sekian banyak sekolah TK, RA,
di Kudus, akan tetapi penampilan media tersebut sangatlah monoton dalam
penggunaannya. Oleh karena itu untuk menghilangkan kesan monoton harus
adanya inovatif dan kreatifitas seorang pengajar dalam penggunaan media papan
flannel tersebut. Dari sekian banyak lembaga salah satu lembaga pendidikan yang
belum menggunakan media pembelajaran papan flannel adalah RA Muslimat NU
Mafatihul Huda Bae Kudus. Sehingga dalam hal ini sangatlah menarik untuk
mengetahui dan meneliti penggunaan media ini.
Dari penjelasan diatas ada hal menarik yang perlu dicermati lebih lanjut,
sebab terdapat sesuatu yang masih menjadi pertanyaan, dan pertanyaan secara
umum adalah apakah penggunaan media papan flanel mampu meningkatkan
pembelajaran materi huruf hijaiyah pada siswa di RA tersebut.
Berangkat dari permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Penggunaan Media Papan Flannel Dalam
Meningkatkan Kemampuan Pembelajaran Materi Huruf Hijaiyah Pada Siswa RA
Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus”.
B. Identifikasi Masalah
1 Guru bukanlah satu-satunya sumber belajar tetapi guru merupakan salah
satu dari sekian banyak sumber belajar yang memungkinkan siswa untuk
belajar.
52. Dengan menggunakan media memungkinkan minat dan perhatian siswa
lebih meningkat karena media mempunyai daya tarik yang tinggi,
sehingga siswa lebih cepat dan mudah dalam memahami materi.
Pada dasarnya belajar tidak hanya dapat menggunakan satu media
tetapi juga dapat menggunakan alternatif media lain salah satunya adalah
papan flannel, yang diharapkan akan dapat membantu siswa lebih mudah
dalam memahami materi.
C. Definisi Istilah
Untuk lebih jelas serta mempermudah pemahaman lebih lanjut dan
menghindari kesalahpahaman dari maksud penulis, maka terlebih dahulu peneliti
menjelaskan pengertian dari beberapa istilah yang ada diantaranya:
1. Penggunaan
Penggunaan adalah proses penerjemahan spesifikasi desain kedalam
bentuk fisik.4 Sedangkan dalam kamus Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa
penggunaan adalah memakai, cara, pembuatan, penggunaan.
2. Media
Secara harfiyah kata media memiliki arti perantara atau pengantar. AECT
(Association for Education and Communication Technology) mendefinisikan
media itu adalah gejala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran
informasi. Sedangkan NEA (Education Assocition) mendefinisikan sebagai benda
yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta
4 Seels, Barbara B. & Rita C. Richey, Teknologi pembelajaran, Definisi dan
Kawasannya,Jakarta: Universitas Negeri Jakarta 1994
6instrument yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar
sehingga dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional.5
Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian media
merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang
pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara relatif akan
memungkinkan audien untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan
performan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.6
3. Papan flannel
Papan flannel adalah media pembelajaran yang menggunakan papan yang
dilapisi kain flannel yang efektif untuk menyajikan pesan-pesan secara visual
melalui gambar atau tulisan yang ditampilkan dan dapat dilepas dengan mudah.7
4. Peningkatan
Peningkatan adalah menaikkan derajat atau taraf, mempertinggi,
memperhebat, mengangkat diri, dan memegahkan diri.8
5. Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh para guru dalam
membimbing, membantu, dan mengarahkan peserta didik untuk memiliki
pengalaman belajar.9
5 Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, Jakarta: Ciputat Pers, 2002, hlm.9
6 Ibid, hlm.11
7 Ibid, hlm.33
8 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1993,
hal.1918.
9 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran; Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009, hal. 16.
76. Huruf Hijaiyah
Huruf hijaiyah yaitu abjad dalam bahasa arab dan berjumlah 29 huruf
adalah:
ي ء ه و ن م ل ك ق ف غ ع ظ طضصشس ز ر ذ د خ ح ج ث ت ب ا
D. Rumusan Masalah
Berpijak pada uraian di atas, maka ada beberapa permasalahan yang
penulis anggap dapat dijadikan kajian yaitu:
1. Bagaimana penggunaan media papan flannel dalam pembelajaran secara
umum?
2. Bagaimana pelaksanaan penggunaan media papan flannel di RA
Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus tahun pelajaran 2014/2015?
3. Bagaimana efektifitas penggunaan media papan flannel dalam
meningkatkan kemampuan pembelajaran materi huruf hijaiyyah di RA
Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus tahun pelajaran 2014/2015?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mendeskripsikan penggunaan media papan flannel dalam
pembelajaran secara umum.
2. Untuk mendeskripsikan penggunaan media papan flannel di RA
Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus tahun pelajaran 2014/2015.
83. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan media papan flannel dalam
meningkatkan kemampuan pembelajaran materi huruf hijaiyyah di RA
Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus tahun pelajaran 2014/2015.
F. Manfaat Penelitian
Setiap hasil penelitian pasti memiliki arti dan manfaat. Baik kaitannya
dengan pengembangan ilmu pengetahuan yang dicermati maupun manfaat untuk
kepentingan praktis. Hasil penelitian ini sekurang-kurangnya memiliki manfaat
sebagai berikut:
1. Bagi RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus berguna sebagai bahan
masukan tentang sangat pentingnya penggunaan media papan flannel bagi
siswa dalam peningkatan kemampuan pembelajaran materi huruf hijaiyah.
2. Bagi akademik ilmiah hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
hasanah ilmu pengetahuan dan dapat memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pendidikan agama islam.
3. Bagi penulis dapat mengamalkan ilmu yang diperoleh pada masa kuliah ke




Untuk mengetahui penggunaan media papan flannel di RA Muslimat NU
Mafatihul Huda Bae Kudus berdasarkan unsur-unsur pokok yang harus ditemukan
9sesuai dengan butir-butir rumusan masalah, tujuan penelitian, maka pendekatan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
instrument kunci. Penelitian kualitatif muncul karena terjadi pergeseran
paradigma dalam memandang realitas, fenomena atau gejala.10 Penelitian ini
menggunakan metode naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi
yang alamiah (natural seeting), disebut juga metode etnographi, karena pada
awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi
budaya, disebut metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya
lebih bersifat kualitatif.11
Metode peneltian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Dalam penelitian ini penulis memberikan gambaran dan uraian yang ada di
lapangan mengenai penggunaan papan flannel dalam meningkatkan kemampuan
pembelajaran materi huruf hijaiyyah di RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae
Kudus.
2. Sumber Data
Dalam penelitian sangat membutuhkan adanya data yakni berupa data dari
sumber data baik sumber primer dan sumber data sekunder.




Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai
merupakan sumber data utama.12 Disini data primer berasal dari nara sumber yaitu
guru, wali murid dan siswa di RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus.
b. Data sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua merupakan data yang diperoleh lewat
pihak lain, tidak langsung diperoleh dari subyek penelitian.13 Data sekunder
diperoleh dari dokumentasi yang dapat berupa seperangkat pembelajaran,
dokumentasi-dokumentasi RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus.
3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus.
Tempat tersebut dipilih dengan beberapa pertimbangan. Alasan penulis
melakukan penelitian di RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus adalah
karena di sekolah tersebut belum pernah menggunakan media papan flannel dalam
pembelajaran materi huruf hijaiyyah.
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka pemilihan informan dilakukan
secara purposive dan bersifat snowball sampling. Teknik ini digunakan untuk
menyeleksi dan memilih informan yang benar-benar menguasai informasi secara
mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data.
12 Ibid, hal.112
13 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 1997,
hal.92.
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Dalam penggalian data dengan menggunakan teknik purposive yang
bersifat snowball sampling, maka yang dijadikan informan sebagai sumber data
antara lain: Kepala RA, guru, wali murid dan siswa serta orang-orang yang terkait
dengan proses pengumpulan data penelitian.
4. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data penelitian tindakan kelas adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi.
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek sasaran, orang yang melakukan observasi disebut pengobservasi
(observee).14
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan.
14 Abdurrahmat Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, Rineka
Cipta, Jakarta, 2006, hal.104
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Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan apabila
responden yang diamati tidak terlalu besar.15
Lebih lanjut, menurut James Chapli sebagaimana dikutip Kartini Kartono
mendefinisikan bahwa observasi adalah pengujian secara intensional atau
bertujuan sesuatu hal, khususnya untuk maksud pengumpulan data, metode ini
merupakan suatu verbalisasi mengenai hal-hal yang diteliti.16
Teknik observasi dilakukan pada siswa dan guru RA Muslimat NU
Mafatihul Huda Bae Kudus. Teknik observasi merupakan proses pengumpulan
data dengan cara melakukan pengamatan. Observasi pada penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran materi huruf
hijaiyyah. Observasi juga dilakukan untuk memantau motivasi siswa, proses dan
dampak pembelajaran untuk menata langkah-langkah perbaikan agar lebih efektif
dan efisien. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan
ketika proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan di dalam maupun
di luar kelas sesuai dengan proses pembelajaran itu berlangsung.17
Observasi dilaksanakan dengan format check list berupa lembar observasi
yang terdiri dari lembar keaktifan siswa dan lembar penilaian pada guru. Alat ini
berisikan serangkaian daftar kejadian penting yang diamati dalam penelitian.
Ketika pengamatan berlangsung, pengamat secara objektif memilih dengan cepat
dan memberi tanda cek pada daftar kejadian. Observasi dilakukan pada siswa
15 Sugiyono, Op.Cit, hal.203
16 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Mandar Maju, Bandung, hal.157
17 Sugiyono, Op Cit, hal.75
13
untuk mengetahui kegiatan siswa selama proses pembelajaran. Selain itu
observasi juga dilakukan pada guru untuk mengetahui kinerja guru dalam
pembelajaran. Observasi juga dilaksanakan pada observasi awal dengan objek
penelitian keadaan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.
b. Wawancara
Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan berita, data, atau fakta
di lapangan. Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka
langsung dengan narasumber.
Wawancara teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab yang
berlangsung satu arah artinya pertanyaan datang dan pihak yang mewawancara
dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai. Kedudukan kedua pihak secara
beda ini terus dipertanyakan selama proses tanya jawab,18 berbeda dengan dialog
yang kedudukan pihak-pihak terlibat bisa berubah dan bertukar fungsi setiap saat,
waktu proses dialog sedang berlangsung. Wawancara merupakan alat yang ampuh
untuk mengungkapkan kenyataan hidup, apa yang dipikirkan atau dirasakan orang
tentang berbagai aspek kehidupan.
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau self report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau
keyakinan pribadi. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan
menggunakan telepon.
18 Moh Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah: Suatu Pendekatan Praktek, Rineka
Cipta, Yogyakarta, 1998, hal.105
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Teknik wawancara yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan.19 Digunakannya teknik wawancara pada penelitian ini karena
untuk mengetahui hal-hal dari informan secara lebih mendalam. Teknik
wawancara tidak terstruktur ini digunakan untuk menghimpun data tentang proses
pembelajaran materi huruf hijaiyyah dan penggunaan media papan flannel serta
efektif tidaknya penggunaan media papan flannel pada pembelajaran materi huruf
hijaiyyah.
Dalam penelitian ini dilaksanakan dua wawancara sebagai sumber data
yaitu terhadap guru, wali murid dan siswa RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae
Kudus. Hasil wawancara digunakan untuk mencari dan menggali keterangan yang
jelas dan mendalam terhadap motivasi siswa saat pelaksanaan tindakan
penelitian.20
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah dimana peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti majalah, foto-foto, dokumen, notulen, raport, catatan harian dan
sebagainya.21 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
19 Sugiyono, Op.Cit, hal.197
20 Chalid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, Bumi Aksara, Jakarta, 1999,
hal.83
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Rineka Cipta,
Jakarta, 2002, hal.148
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Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.22
Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan keterangan di RA
Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus yang meliputi: tinjauan historis, visi
dan misi, struktur organisasi, keadaan para pengajar dan siswa, serta sarana dan
prasarana. Selain itu, metode dokumentasi bisa dilakukan dengan mengambil data
dari hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, dan sebagainya.
Dalam penelitian ini dokumentasi berupa data tertulis mengenai proses
pembelajaran Materi huruf hijaiyyah dan penggunaan media papan flannel dalam
pembelajaran materi huruf hijaiyyah di RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae
Kudus, serta gambar atau foto-foto sebagai data pendukung.
5. Uji  Kredibilitas Data
Dalam penelitian ini uji kredibilitas data dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
a. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan yaitu memperpanjang durasi waktu untuk
tinggal atau terlibat dalam kegiatan yang menjadi sasaran penelitian. Langkah ini
diharapkan dapat menguji ketidakbenaran informasi dengan perpanjangan
pengamatan ini berarti peneliti kembali ke lapangan untuk melakukan
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun
22 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, CV. Alfabeta, Bandung, 2005, hlm.82
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yang baru untuk memperoleh data atau informasi yang mendalam hingga tidak
ada lagi yang disembunyikan.23
b. Peningkatan Ketekunan
Peningkatan ketekunan adalah melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara ini maka kepastian data atau urutan peristiwa
akan direkam secara pasti dan sistematis selain itu peneliti juga dapat melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak.
Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan, peneliti dapat memberikan
deskripsi data yang akurat dan sistmatis tentang apa yang diamati. Sebagai bekal
peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai
literatur, baik majalah, koran maupun internet.24
c. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai teknik dan waktu. Dengan demikian
terdapat triangulasi sumber teknik pengumpulan data dan waktu.25
1) Triangulasi sumber
Triangulasi sumber ini untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
2) Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.





Triangulasi waktu dalam rangka pengujian kredibilitas dilakukan dengan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
Waktu juga mempengaruhi kedibilitas sebuah data.
d. Menggunakan bahan referensi
Yang dimaksud bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang ditemukan, contoh: rekaman hasil wawancara, foto-
foto.26
e. Diskusi dengan teman sejawat
Diskusi dengan teman sejawat dilakukan dengan mendikusikan hasil
penelitian yang masih bersifat sementara kepada teman-teman. Melalui diskusi ini
banyak pertanyaan  dan saran. Pertanyaan yang berkenaan dengan data yang
belum bisa terjawab, maka peneliti kembali ke lapangan untuk mencarikan
jawabannya. Dengan demikian data menjadi semakin lengkap.27
f. Mengadakan member check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.28
Pengujian kredibilitas data dengan member check, dilakukan dengan cara
mendiskusikan hasil penelitian kepada sumber-sumber data yang telah




memberikan data, yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, selain
itu ada penambahan data dan menghendaki data yang dihilangkan.29
6. Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan
analisis interaktif yang di dalamnya terdapat 3 (tiga) langkah pokok. Langkah-
langkah tersebut adalah:
a. Induktif dan deduktif
Keputusan induktif yaitu keputusan yang diambil dari pendapat-pendapat
khusus yang membentuk suatu pendapat umum.  Keputusan deduktif yaitu
keputusan yang ditarik dari hal yang umum ke hal yang khusus; jadi berlawanan
dengan keputusan induktif.
Pendapat yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil wawancara,
hasil observasi terhadap guru, wali murid dan siswa, serta hasil belajar siswa
setelah digunakan media papan flannel.30
b. Penyajian Data
Setelah induktif langkah selanjutnya yaitu diadakan penyajian data.
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya suatu penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data
adalah bagian dari proses penampilan data secara sederhana dalam bentuk paparan
naratif, representatasi tabulasi, representasi grafis, dan sebagainya.
29 Sugiyono, Op. Cit, hlm. 369-376




Data-data dari hasil penelitian setelah direduksi, disajikan dalam langkah
terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan suatu
proses pengambilan intisari dari  sajian data yang telah terorganisasi ke dalam
bentuk pernyataan kalimat baik secara penyajian isi kalimat secara singkat dan
padat tetapi mengandung pengertian yang luas.
H. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan terpadu dalam penelitian ini,
maka penulis menggunakan sistematika sebagai berikut:











4. Metode Pengumpulan Data
5. Uji Kredibilitas Data
6. Analisis Data
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BAB II : LANDASAN TEORI berisi:
A. Kajian Pustaka
B. Kajian Teori
1. Tinjauan Tentang Penggunaan Media Papan Flannel
2. Tinjauan Tentang Pemahaman Huruf Hijaiyah pada Siswa
RA
BAB III : KAJIAN OBYEK PENELITIAN berisi:
A. Gambaran Umum RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae
Kudus
B. Penyajian Data
C. Penggunaan Media Papan Flannel dalam Pembelajaran Secara
Umum
D. Penggunaan Media Papan Flannel di RA Muslimat NU
Mafatihul Huda Bae Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015
E. Efektifitas Penggunaan Papan Flannel di RA Muslimat NU
Mafatihul Huda Bae Kudus.
BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN berisi:
A. Analisis Penggunaan Media Papan Flannel Dalam
Pembelajaran Secara Umum
B. Analisis Penggunaan Media Papan Flannel di RA Muslimat
NU Mafatihul Huda Bae Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015
C. Efektifitas Penggunaan Papan Flannel di RA Muslimat NU
Mafatihul Huda Bae Kudus.
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1. Arief S. Sadiman, dkk dengan judul buku: Media Pendidikan: Pengertian,
Pengembangan, dan Pemanfaatannya. Dalam bukunya tersebut dikatakan
bahwa media papan flanel adalah media grafis yang efektif sekali untuk
menyajikan pesan-pesan tertentu kepada sasaran tertentu pula. Papan flanel
ini dapat menggunakan kain atau kertas plano secara berlapis. Gambar-
gambar atau tulisan yang akan disajikan dapat dipasang dan dicopot dengan
mudah sehingga dapat dipakai berkali-kali. Selain gambar, di kelas-kelas
rendah sekolah dasar atau taman kanak-kanak, papan flanel ini dipakai pula
untuk menempelkan huruf dan angka-angka. Karena penyajiannya seketika,
kecuali menarik perhatian siswa, penggunaan papan flanel dapat membuat
sajian lebih efisien.1
2. Basyiruddin dalam bukunya yang berjudul: Media Pembelajaran. Dalam
buku tersebut dijelaskan bahwa papan flannel adalah papan yang berlapis
kain flannel, sehingga gambar yang akan disajikan dapat dipasang dan dilepas
dengan mudah dan dapat dipakai berkali-kali. Papan flannel termasuk salah
satu media pembelajaran dua dimensi, yang dibuat dari kain flannel yang
ditempelkan pada sebuah triplek atau papan. Kemudian membuat guntingan-
guntingan flannel atau kertas rempelas yang di letakkan di bagian belakang
1 Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006, hal.48
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gambar. Media ini dapat digunakan untuk mengajarkan membedakan warna,
pengembangan perbendaharaan kata-kata, dramatisasi, mengembangkan
konsep memberi pesan tentang pokok-pokok cerita, membuat diagram, grafik
dan sejenisnya.2
3. Sri Nur Fuatun dalam penelitian yang berjudul : Upaya Meningkatkan
Pemahaman Huruf Hijaiyah Dalam Pelajaran Al Qur’an Hadits Dengan
Menggunakan Media Kartu Huruf Pada Siswa Kelas I MI Ma’arif Sumberejo
Ngablak Magelang Tahun Pelajaran 2011/2012. Penelitian tersebut
memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran Al Qur’an Hadits dengan
menggunakan media kartu huruf memiliki dampak positif dalam
meningkatkan pemahaman, keaktifan, dan prestasi belajar siswa.
4. Indah Widiyas Tuti Ningrum dengan judul: “Peningkatan Pemahaman Huruf
Hijaiyah Melalui Permainan Kartu Huruf Pada Anak Kelompok B TK
Aisyiyah Bustanul Athfal (Aba) Bulurejo Juwiring Klaten Tahun Ajaran
2013-2014“3 memberikan hasil melalui permainan kartu huruf dapat
meningkatkan pemahaman huruf hijaiyah anak kelompok B2 TK Aisyiyah
Bulurejo Juwiring Klaten dari prasiklus ke siklus I, dari siklus I ke siklus II,
dan dari siklus II ke siklus III. Tingkat pemahaman huruf hijaiyah anak
tergolong masih rendah terbukti dari aktivitas anak pada proses pembelajaran
huruf hijaiyah masih kurang antusias dan masih selalu dibimbing guru. Skor
rata-rata pemahaman huruf hijaiyah anak pada prasiklus adalah 58,7 yakni
2 Usman , M. Basyiruddin. Media Pembelajaran. Jakarta: Ciputat Pers, 2002.
3 Indah Widiyas Tuti Ningrum, skripsi intenship tidak dipublikasikan, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Mei 2014
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sebesar 28% atau 7 anak yang mencapai kriteria tuntas. Peningkatan terjadi
pada siklus I skor rata-rata pemahaman huruf hijaiyah anak mencapai 64,3
yakni sebesar 48% atau 12 anak yang mencapai nilai tuntas. Dilanjutkan ke
siklus II skor rata-rata 74,6 yakni sebesar 64% atau 16 anak yang mencapai
nilai tuntas. Kemudian berlanjut ke siklus III terjadi peningkatan skor rata-
rata mencapai 79,84 yakni sebesar 80% atau 20 anak yang mencapai nilai
tuntas. Simpulan penelitian ini adalah melalui permainan kartu huruf dapat
meningkatkan pemahaman huruf hijaiyah pada anak kelompok B2 TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Bulurejo Juwiring Klaten Tahun Ajaran 2013-2014.
5. Mutiara Sari Dewi dalam Jurnal Pendidikan: Penggunaan Media Papan
Flanel untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan dan
Lambang Bilangan Anak Kelompok A1 TK Pertiwi Geneng, Kabupaten
Jombang.4 Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media papan flannel
untuk mengenal konsep bilangan dan lambang bilangan diterapkan dengan
langkah pembelajaran: Anak mendengarkan penjelasan berkaitan dengan
pembelajaran menggunakan media papan flanel. Anak dikelompokkan
menjadi 2 kelompok. Anak bermain dan tanya jawab menggunakan papan
flanel dan itemnya. 2) Kemampuan mengenal konsep bilangan dan lambang
bilangan mengalami peningkatan dari kegiatan pra tindakan dengan
persentase awal sebesar 58,5% meningkat menjadi 74,5%, sedangkan pada
4 Mutiara Sari Dewi dalam Jurnal Pendidikan, Penggunaan Media Papan Flanel untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan dan Lambang Bilangan Anak Kelompok
A1 TK Pertiwi Geneng, Kabupaten Jombang Universitas Negeri Malang
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siklus II mengalami peningkatan dengan skor sebesar 96%, sedangkan
persentase peningkatan kemampuan anak sebesar 20,5.
B. Kajian Teori
1. Tinjauan Tentang Penggunaan Media Papan Flannel
a. Pengertian Media
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiyah berarti
tengah, perantara atau pengantar dalam bahasa arab madia adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach and Ely (1971)
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini guru,
buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus,
pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-
alat grafis, photo grafis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal.5
Media belajar merupakan bagian dari sumber belajar. Sumber belajar dapat
berupa pesan, orang, alat, bahan, teknik, dan lingkungan. Segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk merangsang fikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan
pembelajar sehingga mendorong kegiatan belajar mengajar.
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu (manusia, pesan,
alat/kejadian) yang berisi materi pengajaran, sebagai penyampaian informasi
5 Azhar Arsyad, MediaPembelajaran, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, 3
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kepada peserta didik. Terdapat berbagaijenis media pembelajaran, diantaranya
media pembelajaran yang tidak bisa diproyeksikan, media yang dapat
diproyeksikan, media audio, media visual, media berbasis komputer, dan
multimedia kid. Media pembelajaran mempunyai kontribusi dan peran yang
cukup signifikan dalam proses belajar mengajar, oleh karenanya guru diharapkan
mampu menggunakan dan memanfaatkan media secara maksimal.
b. Jenis dan Karakteristik Media
Berbagai cara dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan mengklarifikasi
media. Rudy Bretz (1971) misalnya mengidentifikasikan ciri utama dari media
menjadi 3 unsur pokok yaitu : suara, visual, dan gerak. 6
Bentuk visual sendiri dibedakan menjadi 3 yaitu gambar visual, garis (line
graphic) dan simbol verbal yang sebenarnya merupakan satu kesinambungan
(continu) dari bentuk yang dapat ditangkap dengan indera penglihatan. Disamping
itu bretz juga membedakan antara media rekaman dengan media telekomunikasi
(tranmisi), dengan demikian terdapat 7 klasifikasi media, yakni :
1) Media audio visual gerak merupakan media yang paling lengkap yaitu
menggunakan kemampuan audio visual dan gerak.
2) Media audio visual diam merupakan media kedua dari segi kelengkapan
kemampuan karena ia memiliki semua kemampuan yang ada pada golongan
diatas kecuali penampilan gerak.
6 Basyiruddin Usman, media pembelajaran (Jakarta : ciputat Pers, 2002), 27
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3) Media audio semi gerak memiliki kemampuan menampilkan suara disertai
gerakan titik secara linear. Jadi tidak dapat menampilkan gerakan nyata
secara utuh.
4) Media visual gerak memiliki kemampuan seperti golongan pertama kecuali
penampilan suara.
5) Media visual diam mempunyai kemampuan menyampaikan informasi secara
visual tetapi tidak dapat menampilkan suara maupun gerak.
6) Media audio adalah media yang hanya memanipulasi kemampuan suara
semata.
7) Media cetak merupakan media yang hanya mampu menampilkan informasi
berupa huruf angka (alpha numerik) dan symbol verbal tertentu saja.7
Usaha mengklasifikasian diatas mengungkapkan bahwa karakteristik atau
ciri khas suatu media berbeda menurut tujuan atau maksud pengelompokannya
dari contoh yang diadakan oleh schramm kita dapat melihat media menurut
karkteristik ekonomisnya, lingkup sasarannya yang dapat diliput dan kemudahan
kontrolnya oleh pemakai.8
Menurut Oemar Hamalik ada 4 (empat) klasifikasi media pengajaran yaitu:
1) Alat visual yang dapat dilihat misalnya film strip, transparasi, micro
projection, papan tulis, bulletin board, gambar ilustrasi, chart, grafik, poster,
peta, dan globe.
7 Yusuf Hadi Miarso dkk, Teknologi Komunikasi Pendidikan, Jakarta : CV. Rajawali,
1994, hal.51 – 53.
8 Basyiruddin Usman, media pembelajaran (Jakarta : ciputat Pers, 2002), hal.27
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2) Alat yang bersifat auditif atau hanya dapat didengar misalnya : photograph
record, transkripsi elektris, radio, rekaman pada tape recorder.
3) Alat yang biasa didengar dan dilihat misalnya : film dan televise, benda tiga
dimensi yang biasa dipertunjukan misal : model, bal pasir, spacimen (barang
contoh) dan lain-lain.
4) Dramatisasi, bermain peranan, sosiodrama, sandiwara boneka, dan lainlain.
Di samping itu para ahli lainnya membagi jenis media pengajaran kepada :
1) Media asli dan tiruan
2) Media bentuk papan
3) Media bagan dan grafis
4) Media media proyeksi
5) Media dengar (audio)
6) Media cetak atau printed materials
Sedangkan Brigs lebih menekankan pada karakteristik menurut stimulus
atau rangsangan yang dapat ditimbulkan dari pada media tersebut dengan
karakterisrtik siswa, tugas pembelajaran, bahan transimisinya, dan Briggs
mengidentifikasi macam media yang digunakan dalam proses belajar mengajar
yaitu obyek, model, suara langsung, rekaman radio, media cetak, pembelajaran
terprogram, papan tulis, media transparasi, film bingkai, televisi dan gambar.9
Berdasarkan penjelasan diatas maka dibawah ini akan dibahas berapa
karakteristik media yang biasa dipakai dalam proses belajar mengajar diantaranya:
9 Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal.24
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1) Media Grafis
Media grafis termasuk media visual yang berfungsi untuk menyalurkan
pesan dari sumber ke penerima pesan dan saluran yang dipakai termasuk indera
penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol
komunikasi visual yang perlu dipahami dengan benar agar proses penyampaian
pesan dapat berhasil dan efisien, selain fungsi umum secara khusus grafis
berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan
atau menghiasi fakta yang mungkin cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak
digrafiskan.10
Ditinjau dari segi biaya media grafis termasuk media yang relative murah,
dan bila ditinjau dari segi pembuatannya sangat sederhana dan mudah. Jenis
media yang termasuk media grafis adalah gambar atau foto, sketsa, diagram,
bagan (chart), grafik, poster, papan flannel, papan magnet, peta atau globe.
2) Media Audio
Berbeda dengan media grafis, media audio berkaitan dengan indera
pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam lambing-
lambang auditif baik verbal (ke dalam kata bahasa lisan) maupun non verbal. Ada
beberapa jenis media yang dapat kita kelompokkan dalam media audio antara lain
radio, alat perekam pita magnetic, piringan hitam dan laboratorium.
3) Media visual
Media visual juga disebut dengan alat-alat visual yang terdiri dari alat
visual dua dimensi dan alat visual tiga dimensi. Pada media grafis termasuk jenis
10 Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. Raya Grafindo Persada,2005),
hal.28 - 29
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alat visual pada bidang yang tidak transparan adalah : 1) Slide 2) Film slide 3)
Lembaran transparan pada OHP.
Alat visual tiga dimensi mempunyai sifat yang berdeda dan ada dua
kelompok yaitu: 1) Kelompok pertama terdiri atas : benda asli, model, alat tiruan
sederhana (mock up) dan barang contoh (specimen). 2) Kelompok kedua terdiri
atas : pemeran dan bak pasir.
c. Fungsi Media
Pada mulanya media hanya berfungsi sebagai alat bantu visual dalam
kegiatan belajar mengajar yaitu berupa sarana yang dapat memberikan
pengalaman visual kepada siswa antara lain untuk mendorong motivasi belajar,
memperjelas dan mempermudah konsep yang abstrak.
Dan mempertinggi adanya daya serap atau retensi belajar kemudian
dengan masuknya pengaruh teknologi audio pada sekitar pertengahan abad ke-20
lahirlah peraga audio-visual yang terutama menekankan penggunaan pengalaman
yang kongkrit untuk menghindarkan verbalisme. Dalam usaha memanfaatkan
media sebagai alat Bantu ini Edgar Dale mengadakan klasifikasi pengalaman
berlapis menurut tingkat yang paling kongkrit ke yang paling abstrak, klasifikasi
tersebut dikenal dengan nama kerucut pengalaman (Cone of experience) dari
Edgar Dole yang pada saat itu dianut secara luas dalam menentukan alat Bantu
apa yang paling sesuai untuk pengalaman belajar tertentu dengan gambar.11
11 Yusuf Hadi Miarso dkk, Teknologi Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: CV. Rajawali,
1994), hal.49-50.
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d. Pengertian Media Papan Flanel
Papan flannel adalah suatu papan yang dilapis kain flannel atau kain yang
berbulu dimana padanya di letakkan potongan gambar-gambar atau symbol lain.12
Sedangkan definisi papan flannel adalah papan yang dilapisi kain flannel yang
efektif untuk menyajikan pesan-pesan secara visual melalui gambar atau tulisan
yang ditampilkan dan dapat dilepas dengan mudah.13
Papan flannel adalah papan yang berlapis kain flannel, sehingga gambar
yang akan disajikan dapat dipasang dan dilepas dengan mudah dan dapat dipakai
berkali-kali. Papan flannel termasuk salah satu media pembelajaran dua dimensi,
yang dibuat dari kain flannel yang ditempelkan pada sebuah triplek atau papan.
Kemudian membuat guntingan-guntingan flannel atau kertas rempelas yang di
letakkan di bagian belakang gambar.
Flannel tersedia dalam berbagai variasi warna, murah, dan mudah didapat.
Bahan laken (flet) dengan bulu-bulu halus juga dapat dimanfaatkan sebagai
pengganti flannel walaupun biasanya harganya lebih mahal dibandingkan dengan
flannel. Media ini dapat digunakan untuk mengajarkan membedakan warna,
pengembangan perbendaharaan kata-kata, dramatisasi, mengembangkan konsep
memberi pesan tentang pokok-pokok cerita, membuat diagram, grafik dan
sejenisnya.14
Dari definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa papan flannel
merupakan media grafis berupa papan yang dilapisi kain flannel dan cara
12 Ibrahim dkk. Media Pembelajaran, Malang: Universitas Negeri Malang 2001, hal.4
13 Sadiman, Arief dkk. Media Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005, hal.7
14 Usman , M. Basyiruddin. Media Pembelajaran. Jakarta: Ciputat Pers, 2002.
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penyampaian pesan atau materinya dengan cara ditempelkan pada papan flannel
tersebut. Dalam hal ini yang dimaksud dengan pesan atau materi adalah huruf
hijaiyah.
Media papan flannel ini pada umumnya digunakan dalam pembelajaran di
lingkungan Pra Taman kanak-kanak, Taman Kanak-Kanak, serta SD kelas rendah.
Dan papan flannel sering digunakan dalam pembelajaran permulaan seperti
pengenalan huruf, angka, nama hewan, konsep penjumlahan, sampai alat-alat
tranportasi.
e. Tujuan Pembuatan Papan Flannel
Tujuan pembuatan papan flannel adalah sebagai berikut:15
1) Media ini dapat digunakan untuk mengajarkan membedakan warna,
pengembangan perbendaharaan kata-kata, dramatisasi, mengembangkan
konsep memberi pesan tentang pokok-pokok cerita, membuat diagram, grafik
dan sejenisnya.
2) Membantu pengajar untuk menerangkan bahan pelajaran.
3) Mempermudah pemahaman pembelajar tentang bahan pelajaran.
4) Agar bahan pelajaran lebih menarik.
f. Pembuatan Papan Flannel
Bahan-bahan:
1) Kain flannel/kertas rempelas/laken
2) Papan atau triplek
15 Sadiman , Arief S., R Raharjo Anung Haryono, dan Rahardjito. Media Pendidikan.





6) Gambar atau materi yang akan diajarkan.
Cara pembuatan papan flannel:
1) Siapkan papan atau triplek.
2) Tempelkan kain flannel/kertas rempelas/laken pada papan.
3) Kumpulkan gambar yang sesuai dengan bahan yang akan diajarkan.
4) Gambar yang akan digunakan bagian belakangnya ditempelkan kain flannel/
kertas rempelas/laken kemudian gambar tersebut ditempelkan pada papan
sehingga gambar tetap melekat pada papan flannel.
g. Kelebihan dan kelemahan menggunakan papan flannel:
Kelebihan menggunakan papan flannel adalah sebagai berikut:
1) Gambar-gambar dengan mudah ditempelkan.
2) Efisiensi waktu dan tenaga.
3) Menarik perhatian peserta didik.
4) Memudahkan guru menjelaskan materi pelajaran.
5) Dapat digunakan berulang kali.
Kelemahan menggunakan papan flannel:
1) Memerlukan waktu lama untuk mempersiapkan materi.
2) Memerlukan biaya yang mahal untuk mempersiapkannya.
3) Sukar menampilkan pada jarak yang jauh.
4) Flannel/laken mempunyai daya rekat yang kurang kuat.
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Sedangkan keterbatasan penggunaan media papan flannel sebenarnya tidak
terletak pada peralatan fisiknya, tetapi lebih banyak pada kurangnya persiapan
atau kurangnya keterampilan guru dalam menggunakannya.16
Pendapat tersebut mengandung maksud bahwa bila seorang guru kurang
mempunyai keterampilan dalam menggunakan atau memanfaatkan papan flannel
maka perhatian siswa tidak akan terfokus ketika menerima materi.
Keterbatasan yang dimiliki oleh media papan flannel dalam pengenalan
huruf hijaiyah ini bentuk materinya tidak sama yaitu: ada yang berdiri dan ada
yang mendatar, hal ini dikarenakan bentuk materinya disesuaikan dengan bentuk
huruf, karena jika bentuk materi dibuat berdiri semua, maka huruf yang mendatar
bentuk materinya akan memiliki banyak ruang kosong.
h. Karakteristik Papan Flanel
Secara garis besar karakteristik yang dimiliki oleh papan flannel adalah
sebagai berikut :
1) Merupakan media grafis.
2) Penyajiannya secara visual dengan menempelkan materi pada papan flannel
tersebut.
3) Pesan atau meteri yang disampaikan dapat berupa gambar, huruf, angka,
symbol dan masih banyak lagi
4) Cocok bagi pengajaran pemula/pengenalan
5) Memiliki ukuran dan warna yang menarik
6) Dapat dilihat sehingga praktis
16 Ibrahim dkk. Media Pembelajaran, (Malang: Universitas Negeri Malang 2001), hal.13
35
i. Materi Huruf Hijaiyah Pada Media Papan Flanel
1) Warna Papan dan Warna Materi
Dalam penggunaan media papan flannel ini warna antara papan dan materi
harus kontras, supaya materi lebih terlihat jelas. Dan warna yang digunakan oleh
peneliti dalam penggunaan media papan flannel ini adalah orange. Kemudian
untuk materi digunakan warna sebagai berikut:
a) Materi atau huruf yang keluar dari tenggorokan dengan bentuk oval berwarna
merah, huruf-huruf tersebut adalah:
ه ء ح ع خ غ
b) Materi atau huruf yang keluar dari kedua bibir dengan bentuk hexagon
berwarna hijau muda, huruf-huruf tersebut adalah:
و م ب ف
c) Materi atau huruf yang keluar dari lidah dengan bentuk segi empat berwarna
ungu , huruf-huruf tersebut adalah:
ك ق صس ز ذ ث ظ ط د ت ل ر ن ي ضش ج
Selain digunakan bentuk yang berbeda, juga digunakan warna yang
berbeda pula, hal tersebut dimaksudkan untuk memberi penekanan, agar siswa
mampu menyebutkan huruf sesuai dengan makhorijul hurufnya. Pada unsur
terpenting dapat menggunakan warna untuk memberi pemisahan atau
penekanan.17 Dan penggunaan warna ini juga sesuai dengan pernyataan yang
17 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2002,
hal.113
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diungkapkan oleh Moeslihatoen bahwa anak-anak lebih menyukai warna-warna
cerah sebagai ekspresi kegembiraan mereka.18
2) Kombinasi Antara Warna dan Bentuk Materi
a) Huruf yang keluar dari tenggorokan
b) Huruf yang keluar dari kedua bibir
c) Huruf yang keluar dari lidah
k. Indikator dari Penggunaan Media Papan Flanel
Indikator penggunaan media papan flannel ini dapat penulis uraikan
sebagai berikut:
1) Dapat merangsang aktivitas siswa untuk berpartisipasi secara langsung.
2) Siswa dapat menempelkan huruf-huruf hijaiyah sambil menyebutnya dengan
tepat dan benar.
3) Guru dapat membimbing siswa untuk menyebutkan huruf-huruf hijaiyah yang
menempel di papan.
4) Dapat membantu siswa untuk mengenal huruf-huruf yang mempunyai
kemiripan baik secara bentuk maupun cara melafalkannya.
2. Tinjauan Tentang Pemahaman Huruf Hijaiyah Pada Siswa di RA
a. Pengertian Pemahaman
Pemahaman berasal dari kata “paham” yang artinya tanggap, mengerti
benar, pandangan dan ajaran.19 Pemahaman juga merupakan proses berfikir
18 Moeslihatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak, Jakarta : Rineka Cipta,
1999, hal. 42
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dimana seseorang dapat menemukan kembali apa yang telah didapatkan melalui
indra yang dimilikinya, oleh karena itu pemahaman bukan saja proses berfikir
semata tetapi juga proses pemindahan dan juga meletakkan diri dalam situasi atau
dunia yang dijumpai, tanpa adanya kerja sama antara indera satu dengan indera
lainnya maka proses pemahaman tidak akan berjalan dengan efektif.
Menurut W.I.S Poerwandaminta pemahaman berasal dari kata “paham”
yang artinya mengerti tahu benar, pandai dan tau tentang semua hal.20 Pemahaman
menurut Kartini Kartono dan Dali Gulo, dari kata insight yang artinya wawasan,
pengertian serta pengetahuan yang dalam, jadi pemahaman disini adalah suatu
penilaian yang beralasan mengenai reaksi-reaksi, pengetahuan atau kesadaran dan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki seseorang.21
Dari beberapa pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan pengertian
pemahaman adalah proses belajar yang diperoleh secara mendalam atau dengan
kata lain mampu menangkap makna dan arti dari bahan yang telah diperoleh.
b. Proses Pemahaman
Pendidikan adalah suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, dengan
demikian tujuan merupakan salah satu hal yang penting dalam kegiatan
pendidikan, karena tidak saja akan memberikan arah kemana harus menuju, tetapi
juga memberikan ketentuan yang pasti dalam memilih materi, metode, alat
evaluasi dalam kegiatan yang dilakukan. Dengan adanya tujuan pendidikan dapat
19 Pius A. Partanto & M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya: Arkola,
1994, hal. 167.
20 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,1993,
hal. 279.
21 Kartini Kartono & Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: Promir Jaya,1997, hal. 229.
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dikatakan membawa anak ke arah tingkat kedewasaan dalam artian membawa
anak didik agar dapat berdiri sendiri (mandiri) dalam hidupnya ditengah
masyarakat.22
Dalam pendidikan juga terdapat tujuan lain yakni menolong anak
mengembangkan potensinya semaksimal mungkin, oleh karena itu pendidikan
dapat dikatakan sangat menguntungkan bagi anak karena sekolah tersebut sebagai
tempat untuk mencari sumber yang akan membuka dunia mereka kelak, dan orang
tua beranggapan sekolah sebagai wadah dan tempat bagi anaknya untuk
mengembangkan kemampuannya.
Dalam lembaga pendidikan hasil akhir dalam sebuah pengajaran sangatlah
penting, dengan adanya hasil pengajaran maka dapat dengan mudah diketahui
berhasil tidaknya proses belajar mengajar, Bloom (1965) mengklasifikasikan hasil
pengajaran menjadi tiga yaitu : 23
1) Kognitif adalah ranah yang menaruh perhatian pada pengmbangan
keterampilan intelektual.
2) Sikap adalah ranah yang berkaitan dengan pengembangan perasaan, sikap,
nilai, dan emosi.
3) Psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan kegiatan manipulatif atau
keterampilan motorik.
Dengan adanya hasil belajar tersebut, maka proses belajar-mengajar akan
sangat efektif selain dapat mengetahui hasil masing-masing siswa baik dari nilai
22 Suryosubroto, Dasar-dasar Kependidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 1990, hal, 18
23 I Nyoman Sudara Degeng, ilmu pengajaran taksonomi variable, Jakarta : Departemen
pendidikan & kebudayaan, 1999, hal. 176.
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kognitif, afektif serta psikomotorik juga dapat lebih memahamkan siswa akan
sebuah pengetahuan.
Dalam proses pemahaman tentunya antara indera satu dengan lainnya
sangatlah berhubungan, tanpa adanya hubungan tersebut proses pemahaman tidak
akan terjadi. Seperti yang dipaparkan Slamet dalam pemahaman dibutuhkan
indera salah satunya indera pendengar yang terbentuk dalam satu skema yakni.24
Gambar 2.1
Skema Pemahaman
Melihat skema diatas, maka dalam proses pemahaman huruf hijaiyah
merupakan proses yang kompleks karena pemahaman huruf hijaiyah tidak
langsung dapat dipahami oleh anak-anak yang awam tetapi anak yang mengerti
atau minimal mereka yang tahu maksudnya, baik tersurat maupun tersirat.





Menerima gelombang suara diterima
Memahami interprestasi dibuat




Dalam bahasa arab, kita kenal dengan Huruf Hijaiyyah, yaitu huruf-huruf
yang di gunakan dalam pembentukan kata dalam bahasa Arab. Di bawah ini, akan
dicoba mengenal huruf Hijaiyyah yang berjumlah 29 huruf, yaitu : 25
Tabel 2.1
Huruf Hijaiyah
No Huruf Arab Huruf Latin Nama Huruf
1 ا a,i,u alif
2 ب b ba’
3 ت t ta’
4 ث ts tsa’
5 ج j jim
6 ح h Ha’
7 خ kh kha’
8 د d dal
9 ذ dz dzal
10 ر r ra’
11 ز z Zai
12 س s sin
13 ش sy syin
14 ص sh shad
15 ض dh dhad’
16 ط th tha’
17 ظ dzh dza’
18 ع ‘a,’i,’u ‘ain
19 غ gh ghain
20 ف f fa’
21 ق q qaf
25 Husen Affany, Mengenal Huruf Hijaiyah, 2010
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No Huruf Arab Huruf Latin Nama Huruf
22 ك k kaf
23 ل l lam
24 م m min
25 ن n nun
26 و w wau
27 ه h ha’
28 ء ‘ hamzah
29 ي y ya’
Pada kolom huruf latin yang tertera pada tabel diatas adalah sebagai
peralihan huruf Arab ke Latin, sedangkan kolom nama huruf adalah pelafalan
suatau huruf Hijaiyyah tanpa adanya harokat atau tanda baca.
2) Pengertian Makhraj Huruf
Makhraj Huruf secara bahasa berarti tempat keluarnya huruf. Adapun
secara istilah adalah tempat keluarnya suara huruf hijaiyah mulai dari alif sampai
ya’.
3) Tempat-tempat keluarnya suara huruf hijaiyah.
Tempat keluarnya suara huruf hijaiyah ada 5 kelompok yaitu : 26
a) Keluarnya dari rongga mulut  ) ِفْوَجلا ُعِضْوَم(
Pada tempat ini terdapat 1 makhraj, sedangkan hurufnya ada 3 yaitu :
 ُْوا  ِْيا آ
اُْولُْوق  ٌمْیِحَر  َكاَِّیإ
26 Muhammad Bashori Alwi, pokok-pokok ilmu tajwid , Malang: Rrahmatika, 1997, hal.
16
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b) Keluarnya dari tenggorokan ) ِقْلَحلا ُعِضْوَم(
Pada tempat ini terdapat 3 makhraj, sedangkan hurufnya ada 6 yaitu :
Tempat keluar huruf Huruf Contoh
Pangkal tenggorokan  ء  ْيِدَْھی  ُْمَھتْرَذَْنَأأ
Tengah tenggorokan ع ح  ْمِھَْیلَع  ٌرَشْحَم
Ujung tenggorokan خغ  ًَلالاَْغأ  ُرَایَْخلأ◌ََا
c) Keluarnya dari lidah  )اَسِّللا ُعِضْوَم ِن(
Pada tempat ini terdapat 10 makhraj sedangkan hurufnya ada 18:
Tempat keluar huruf Huruf Contoh
Pangkal lidah di himpitkan ke langit-
langit atas ق  َنْوَُعطَْقی
Lidah di depan makhraj ق ( ) ك  ُبَاتِكَْلا





Tepi lidah samping kanan / kiri
dihimpit ke gusi kanan / kiri ض  ِبْوُضْغَم- َنْوُكَحَْضت
Ujung lidah bagian atas dengan gusi
dua buah gigi seri yang atas ر  انَّبَر-َِانْمَحْرا
Pinggir lidah bagian ujung menempel
pada gusi atas, ل  ِْدَلی َْمل-َاَنل َمْلَِعلا
Pinggir lidah bagian ujung menempel
pada gusi atas ( gusi pada dua gigi
seri bagian depan )
ن  ٍفْوَخ ْنِم- ُْمھْنِم
Ujung lidah dihimpitkan ke gigi
depan yang atas
ط  ٌةَِّنئَمْطُم
د  ِْدَلی َْمل
ت  َی َنُْولْت
Ujung lidah dihimpitkan sedikit
renggang ke gigi depan yang bawah
ز  ًزْمَر
س  ُسِوْسَُوی
ص  َُةلا َّصلا
Ujung lidah dihimpitkan sedikit
renggang ke ujung gigi atas
ث  ٌَةَثَلاث
ظ  َنْوُِملَْظی
ذ  َنْو ُّمَُذی
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d) Keluarnya dari dua bibir ) َم ِنَْیَتف َّشلا ُعِضْو (
Pada tempat ini terdapat 2 makhraj, sedangkan hurufnya ada 4 yaitu :
Tempat keluar huruf Huruf Contoh
Bibir bawah bagian dalam
dihimpitkan sedikit renggang
ke ujung gigi atas
ف اُْولَعَْفت َْنلَو  َنْوُِرفاَكْلا
Dua bibir dihimpitkan
menghadap satu sama lain مب  ٌباَوَْبأ  ُْمَھلاَوَْمأ
Jika sedikit renggang و  َْتیِّفُوَو
e) Keluarnya dari rongga hidung ) ِموُشْیَخلا ُعِضْوَم(
Pada tempat ini huruf yang keluar menimbulkan bunyi dengung yaitu :  ) ب(
 ْن ً◌ٌ_ٍ_ Contoh







 ُْمتَْنأَو  ٍعْوُج ْنِم
Idgham bighunnah ينمو  ُلُْوَقی ْنَم
 ْم ً◌ٌ_ٍ_ Contoh
Ikhfa’ Syafawi ب  ٍباَذَِعب ْمِھَْیلَع
Idghom mimi م  ٌةَدَصْؤُم ْمِھَْیلَع
Bunyi nun dan mim
bertasydid  ّن ّم  َنُْولَءآََسَتی َّمَع
4) Cara mengetahui Makhraj Huruf
Untuk mengetahui tempat asal (makhraj) huruf dapat ditempuh dengan tiga
cara yang sederhana yaitu :
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Mengucapkan huruf dengan memberi hamzah washal sebelumnya, seperti :
Huruf أ dibaca  َْأأ
Huruf ع dibaca  َْعأ
Mengucapkan dengan memberi hamzah washal sebelumnya, kemudian
huruf tersebut ditasydid, seperti :
Huruf ح dibaca  ََّحأ
Huruf  dibaca  ّ◌◌َ َأ
Mengucapkan dengan memberi huruf Ha’ sukun (  ْـھ ) setelahnya, seperti :
Huruf س dibaca  ْھَس
Huruf ش dibaca  ْھَش
5) Pembagian Huruf Hijaiyah
Huruf-huruf Hijaiyah yang berjumlah 29 itu terbagi menjadi dua, yaitu
huruf “Qamariyah” dan huruf “Syamsiyah”.
a) Huruf Qamariyah
Huruf Qamariyah ada 14 huruf, yaitu :
Al-Qamariyah
Apabila Huruf Qamariyah dimasuki AL [  َْلا ] (huruf Alif dan Lam), maka
AL tersebut dikenal dengan nama Al-Qamariyah. Ciri-cirinya adalah huruf Lam
mati yang berada sesudah huruf Alif dibaca jelas, sedangkan huruf Qamariyah
sesudah Lam tidak bertasydid. Contoh :
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 ُتَْیبَْلا –  ُعْوُجَْلا –  ُمْیِكَحَْلا –  ُرْیَخَْلا –  ُمِْیلَعَْلا –  ُرْوُرُغَْلا –  ُرِْیَقفَْلا –  ُمْیِرَْكَلا –  ُدْیِجَمَْلا –  ُدْوُدَوَْلا – يِدَاھَْلا –
 ِرْوُُمَلأا –  ِنِْیَقیَْلا
Apabila AL-Qamariyah itu didahului huruf hidup atau ada di tengah-
tengah kalimat, maka huruf Alif yang ada sebelum huruf Lam tidak dibaca (huruf
Alif seolah-olah tidak ada dalam bacaan, namun tetap ada dalam tulisan),
sedangkan huruf Lam mati tetap dibaca dengan jelas, sehinga disebut juga dengan
“Izhar Qamariyah.
Qamarun artinya “Bulan”. Orang yang melihat bulan matanya tidak silau,
sehingga apa yang ada didepan matanya tetap terlihat (nampak jelas). Demikian
pula huruh LAM mati yang jatuh sesudah huruf ALIF ketika masuk kepada huruf
Qamairiyah tetap terbaca dengan jelas, sehingga disebut “Izhar Qamariyah
Contoh :
 ِتَْیبْلااََذھ -  ِعْوُجْلاَسَاِبل -  ُمْیِكَحْلاَو –  ُثِْیبَخْلاَزْیَِمی -  ِرْوُرُغْلاُعَاتَم -  ُلَْضفْلاَُوھَو -  ِةَمَاِیقْلاَمَْوی - -
 ِتْوَمْلُاَةِقئاَذ -  ِنْیَِدلاَوْلاَكََرت - -  ُُملأاِمْزَع ِرْو –  ِنِْیَقیْلاَمْلِع
Tempo membacanya adalah satu harakat (ketukan).
b) Huruf Syamsiyah
Huruf Syamsiyah ada 14 huruf, yaitu :
Al- Syamsiyah
Apabila Huruf syamsiyah dimasuki AL [  َْلا ] (huruf Alif dan Lam), maka
AL tersebut dikenal dengan nama Al-Syamsiyah. Ciri-cirinya adalah huruf Lam
yang berada sesudah huruf Alif tidak dibaca (huruf LAM seolah-olah tidak ada
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dalam bacaan, namun tetap ada dalam tulisan), sedangkan huruf Syamsiyah yang
berada sesudah Lam bertasydid. Contoh :
 ْوَّتَلا َُةب –  ُِبقاَّثَلا – عْمَّدَلا –  َرَكَّذَلا –  ُمْیِح َّرَلا –  ُةاَك َّزَلا – ءاَمَّسَلا -  ُسْمَّشَلا –  َُةلا َّصَلا –  َُةَللا َّضَلا –  ُقِراَّطَلا –
 ُرِھاَّظَلا -  ُلْیَّلَلا –  ُمْیِعَّنَلا
Apabila AL-Syamsiyah itu didahului huruf hidup atau ada di tengah-
tengah kalimat, maka dua huruf, yaitu Alif dan Lam (AL) tidak dibaca (huruf Alif
dan Lam seolah-olah tidak ada dalam bacaan, namun tetap ada dalam tulisan),
sehingga disebut juga dengan “Idgham Syamsiyah”
Syamsun artinya “Matahari”. Orang yang melihat matahari matanya silau,
sehingga apa yang ada didepan matanya tidak terlihat. Demikian pula huruh LAM
dan ALIF yang masuk kepada huruf Syamsiyah ketika didahului huruf hidup atau
ada di tengah-tengah kalimat tidak terbaca. Contoh :
 َُةبْوَّتلااَمَِّنا -  ُِبقاَّثلاُمْجَّنَلا -  ِعْمَّدلَانِم -  َرَكَّذلَاَقلَخ -  ُمْیِح َّرلاَُوھ –  ُةاَك َّزلاَو -  ُءاَم َّسلاَو -  ُسْمَّشلاَو -
 ََةلا ًّصلاِِمَقا -  َُةَللا َّضلاَو -  ُقِراَّطلااَم - رِھاَّظلاَو -  ُلْیَّللاَو –  ِمْیِعَّنلِانَع
Tempo membacanya adalah satu harakat (ketukan).
d. Indikator Pemahaman Huruf Hijaiyah Pada Siswa di RA
Indikator pemahaman huruf hijaiyah ini dapat penulis uraikan sebagai
berikut:
1) Siswa mampu menyebutkan huruf-huruf hijaiyah dengan benar.
2) Siswa mampu menempatkan (menempelkan) huruf-huruf hijaiyah sesuai
dengan urutannya.
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3) Siswa mampu melafalkan huruf – huruf hijaiyah mulai ا sampai ي tanpa
tuntunan lagi dari guru





A. Gambaran Umum RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus
1. Sejarah Berdirinya RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus
Mafatihul Huda adalah sebuah yayasan pendidikan yang berada di desa
Purworejo Bae Kudus. Yayasan Mafatihul Huda mempunyai beberapa lembaga
pendidikan, diantaranya Madrasah Diniyah Mafatihul Huda, Raudloh Tarbiyatil
Qur’an (RTQ) Mafatihul Huda, Taman Penitipan Anak (TPA) Mafatihul Huda
dan RA Muslimat NU Mafatihul Huda.
Melihat lembaga Pendidikan Anak Usia Dini di Desa Purworejo
khususnya di dukuh Bonggoro dan Plumbungan yang masih minim, karena
Pendidikan Anak Usia Dini yang telah ada yaitu TK Pertiwi keadaannya hampir
mati membuat para pengurus Pimpinan Ranting Muslimat NU Purworejo bertekad
untuk mendirikan lembaga pendidikan bagi anak usia dini yang berorientasi pada
pendidikan akhlak dan pengetahuan umum.1
Selain alasan tersebut, ada beberapa alasan lain didirikannya RA Muslimat
NU Mafatihul Huda, yaitu sebagai berikut :
a. Mendapatkan instruksi dari cabang bahwa semua ranting muslimat NU
mendirikan atau menyelenggarakan pendidikan pra sekolah (TK/RA).
1 Dokumentasi RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus. Data dikutip pada tanggal 6
Mei 2015.
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b. Pengurus muslimat ranting Purworejo mempunyai gagasan untuk mendirikan
RA, khususnya di dukuh Bonggoro, Plumbungan karena memandang perlu
adanya pendidikan pra sekolah tersebut mengingat di dukuh ini belum ada
TK/RA di bawah naungan TK/RA Muslimat NU.
c. Karena RA belum mempunyai gedung, maka menumpang kelas di Madrasah
Diniyah Mafatihul Huda dan sarana prasarana seperti WC, memakai WC
masjid At-Taqwa Plumbungan yang sebelumnya sudah diadakan pertemuan/
musyawarah dengan pengurus Madrasah Diniyah dan Pengurus masjid.
2. Visi dan Misi RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus
Visi RA Muslimat NU Mafatihul Huda adalah mencetak siswa-siswi
beriman, bertaqwa, berilmu, terampil, sehat jasmani dan rohani, mandiri,
berakhlaqul karimah, sebagai kader bangsa yang mampu memperjuangkan Islam
ala Ahlussunnah wal jama’ah sebagai penerus perjuangan NU.
Misi:
a. Membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
b. Menanamkan nilai-nilai ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah
c. Membentuk manusia yang berbudi luhur dan berakhlaq mulia
d. Melatih dan mengembangkan daya nalar dan kreatifitas yang siap bersaing
dalam berprestasi.
e. Membekali keterampilan dasar dan kemampuan tentang pengetahuan Islam




Tujuan berdirinya RA Muslimat NU Mafatihul Huda adalah:
a. Siswa memiliki landasan aqidah dan keimanan yang kokoh.
b. Siswa memiliki perilaku jujur, sopan, taat kepada orang tua dan guru
serta menghargai temannya.
c. Siswa memiliki kesadaran dan keikhlasan melaksanakan tugas dan
kewajiban dalam beribadah kepada Allah.
d. Siswa dapat mempraktikkan ilmu yang telah diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari dalam keluarga dan lingkungannya
e. Siswa selalu bersikap dan bertindak pada landasan daya fikir yang kritis,
kreatif, inovatif, dan ilmiah.
f. Siswa dapat menyalurkan bakat dan minat serta kemampuan
berkompetisi dengan sekolah lain.
4. Sarana Prasarana
Keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) tentunya tidak dapat
memalingkan kebenaran atau peran serta dari sarana dan prasarana penunjang
pendidikan, Apalagi pada sebuah institusi pendidikan formal seperti RA Muslimat
NU Mafatihul Huda. Sarana prasarana yang dimiliki oleh RA Muslimat NU
Mafatihul Huda adalah sebagai berikut :




d. 2 kamar mandi
e. Halaman bermain
5. Permainan Di Luar
Permainan yang dimiliki RA Muslimat NU Mafatihul Huda yakni sebagai
berikut :
a. 2 ayunan
b. 1 Papan titian
c. 1 Dermolen
d. 1 tangga lengkung
6. Keadaan Siswa
Siswa atau peserta didik merupakan salah satu syarat terjadinya interaksi
mengajar. Siswa tidak hanya dikatakan sebagai obyek tetapi juga dikatakan
sebagai subyek didik. Dengan demikian maka akan mengalami dinamika sebagai




Data Siswa RA Muslimat NU Mafatihul Huda2
No Tahun Pelajaran Jumlah Siswa TotalKelas A Kelas B
1 2010-2011 24 17 41
2 2011-2012 27 16 43
3 2012-2013 31 23 47
3 2013-2014 25 29 54
4 2014-2015 33 28 61
Jumlah siswa RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus tahun
pelajaran 2010/2011 sebanyak 41 orang yang terdiri dari siswa kelas A sebanyak
24 orang dan siswa kelas B sebanyak 17 orang siswa. Jumlah siswa tahun
pelajaran 2011/2012 sebanyak 43 orang terdiri dari siswa kelas A sebanyak 27
orang dan siswa kelas B sebanyak 16 orang. Jumlah siswa tahun pelajaran
2012/2013 sebanyak 47 orang yang terdiri dari siswa kelas A 31 orang dan siswa
kelas B sebanyak 23 orang. Jumlah siswa tahun pelajaran 2013/2014 sebanyak 54
orang yang terdiri dari siswa kelas A sebanyak 25 orang dan siswa kelas B
sebanyak 29 orang. Jumlah siswa tahun pelajaran 2014/2015 sebanyak 61 orang
yang terdiri dari siswa kelas A sebanyak 33 orang dan siswa kelas B sebanyak 28
orang.
Berdasarkan data tersebut terjadi peningkatan jumlah siswa dari tahun ke
tahun. Tahun pelajaran 2011/2012 mengalami peningkatan jumlah siswa sebesar
4,88%, tahun pelajaran 2012/2013 mengalami peningkatan sebesar 9,30%, tahun
2 Dokumentasi RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus. Data dikutip pada tanggal 6
Mei 2015.
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pelajaran 2013/2014 mengalami peningkatan sebesar 14,89% dan tahun pelajaran
2014/2015 mengalami peningkatan sebesar 12,96%.
7. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Kegiatan pembelajaran di RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus
tidak bisa berjalan tanpa adanya guru, karena guru merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan pendidikan. Untuk menjalankan kegiatan tersebut, maka
pihak pengelola RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus merekrut guru
yang berasal dari berbagai macam disiplin ilmu.
Tenaga guru atau pendidik merupakan salah satu faktor yang memegang
peranan penting dalam mencapai tujuan pembelajaran, karena gurulah yang secara
langsung berhadapan dengan siswa. Seorang guru tidak hanya sebatas sebagai
pengajar saja, melainkan juga sebagai pembimbing, pendorong/motivator, serta
suri tauladan yang baik bagi anak didiknya. Untuk itu guru perlu memiliki
keahlian dan ketrampilan yang diperlukan oleh peserta didik pada saat terjun ke
masyarakat. Oleh karena itu kompetensi guru baik secara profesional, kepribadian
dan sosial perlu diperhatikan dan ditingkatkan demi mensukseskan kegiatan
proses belajar mengajar khususnya dan program sekolah pada umumnya.
Jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di RA
Muslimat NU Mafatihul Huda adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.2
Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
RA Muslimat NU Mafatihul Huda
No Nama Jabatan Pendidikan Terakhir
1 Uswatun Khasanah, S.E. Kepala RA S1 (UDINUS / Ekonomi)
2 Sri Rohmiyati, S.Pd.I Guru Kelas B S1 (UNWAHAS / PAI)
3 Maulidatus Sholahiyyah Guru Kelas B MA (MA Miftahul Falah)
4 Dwi Sri Wahyuni, S.Pd.I Guru Kelas A S1 (STAIN Kudus / PAI)
5 Nur Isnawati, S.Pd.I TU S1 (STAIN Kudus / PBA)
Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa keadaan guru di RA Muslimat
NU Mafatihul Huda cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkat pendidikan
guru yang rata-rata telah menempuh jenjang pendidikan S1.
Dengan adanya guru yang memiliki tingkat akademik yang tinggi dan
berkualitas diharapkan para guru mampu menjalankan  tugas dengan sebaik-
baiknya. Selain itu, guru juga dapat mendidik dan membimbing para siswa RA
Muslimat NU Mafatihul Huda menjadi siswa yang berkualitas dan siap bersaing
dengan siswa-siswa dari sekolah lain.
8. Jadwal Kegiatan
Proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) di RA Muslimat NU Mafatihul
Huda dimulai jam 07.00 sampai jam 10.00 WIB. Adapun uraian jadwal kegiatan




1 07.00-08.00 Kegiatan Awal
2 08.00-09.00 Kegiatan inti
3 09.00-09.30 Istirahat
4 09.30-10.00 Kegiatan Keagamaan + kegiatan Akhir
(Doa Pulang)
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9. Kelebihan RA Muslimat NU Mafatihul Huda
Keberadaan RA Muslimat NU Mafatihul Huda mendapat perhatian dan
apresiasi yang baik di masyarakat. Hal ini dikarenakan adanya kelebihan yang
dimiliki oleh RA Muslimat NU Mafatihul Huda, yakni :
a. RA Muslimat NU Mafatihul Huda adalah sekolah bagi Anak Usia Dini
yang berbasis keagamaan.
b. Kompetensi yang dimiliki oleh Pendidik dan Tenaga Kependidikan
mumpuni.
10. Kekurangan RA Muslimat NU Mafatihul Huda
Disamping memiliki kelebihan RA Muslimat NU Mafatihul Huda juga
memiliki kekurangan, yakni Sarana permainan anak baik yang di dalam ruangan
maupun yang di luar ruangan masih minim.
11. Usaha Untuk Mencapai Kualitas RA Muslimat NU Mafatihul Huda
Yang Ideal
Semua unsur yang terlibat dalam proses pendidikan RA Muslimat NU
Mafatihul Huda selalu berusaha untuk menjadikan sekolah ini menjadi sekolah
yang ideal, dalam arti bisa diterima di masyarakat dan mampu mencetak generasi
yang berkualitas. Usaha yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Selalu berusaha meningkatkan kualitas Pendidik dan tenaga kependidikan
dengan mengikuti berbagai pelatihan.
b. Meningkatkan sarana-prasarana yang belum tersedia.
c. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
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12. Struktur Organisasi RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus
Untuk melaksanakan semua program kegiatan sekolah secara fungsional
perlu memiliki struktur organisasi sekolah yang baik. Dengan pengorganisasian
tersebut segala kegiatan akan lebih terarah sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Susunan organisasi RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus adalah
sebagai berikut:
Pelindung : Nor Chamid, A.Md
Penasehat : 1. K. Masri’an
2. K. Moh. Anwar
Komite : Eko Makruf, S.Ag
Ketua : 1. Ismah
2. Siti Juwariyah
Sekretaris : 1. Rispeni Ningsih
2. Sumi’ah
Bendahara : 1. Zum Asfaroh
2. Hj. Titi Gunarti
Seksi-Seksi
 Seksi Pendidikan : 1. Nurul Lihayati, S.Ag
2. Mu’ayanah
 Seksi Usaha : 1. Hj. Suminah
2. Sufatmi
 Seksi Pembangunan : 1. Khuzaemah
2. Suwarni
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 Seksi Humas : 1. Rumiyati
2. Sujinah
 Pembantu Umum : 1. Mundri’ah
2. Rodliyah
13. Data Siswa RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus
Berikut ini data tentang responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini
sebagai berikut:
Tabel 3.4
Data Siswa Kelas A
RA Muslimat NU Mafatihul Huda
Tahun Ajaran 2014/20153
No Nama Alamat TanggalLahir
1 Muhammad Affa Ulirrosyad Purworejo Bae Kudus 05/12/2009
2 Junilla Azalia Salsabila Bae, Bae Kudus 27/06/2010
3 Melati Zulia Fareza Bae, Bae Kudus 24/01/2010
4 Tiara Farinsa Ramandani Purworejo Bae Kudus 04/09/2010
5 Muhammad romdlon Hakiki Panjang, Bae Kudus 13/08/2010
6 Gassania Zulhusna Purworejo Bae Kudus 22/04/2010
7 Salwa Daris Berlian Purworejo Bae Kudus 01/10/2009
8 Triyana Mustika Candra Purworejo Bae Kudus 16/10/2009
9 Muhammad Eka Saputra Cendono, Dawe Kudus 29/11/2009
10 Nabila Almira Usmanova purworejo Bae Kudus 15/11/2010
11 Ceshelia Apriliani Purworejo Bae Kudus 22/04/2010
12 Nadhira Safwah Rinjani Purworejo Bae Kudus 10/12/2010
13 Fryda Amelia Safitri Salam, Bae Kudus 05/12/2010
14 Wildan Falah Ahmad Purworejo Bae Kudus 06/10/2009
15 Kautsar Zuhaida Gribig, Gebog Kudus 15/04/2010
16 Muhammad Zain Al Kayyis Purworejo Bae Kudus 02/07/2010
17 Arij Zayyan Purworejo Bae Kudus 14/06/2010
18 Ruli Syekha Ababil Panjang, Bae Kudus 28/07/2010
19 Muhammad Bayu Putra Alkhaq Purworejo Bae Kudus 13/12/2009
20 Muhammad Naufal Hadi Purworejo Bae Kudus 02/06/2010
3 Dokumentasi RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus.
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No Nama Alamat TanggalLahir
21 Muhammad Nur Firdaus Purworejo Bae Kudus 29/06/2011
22 Dimas Farelyanto Bae, Bae Kudus 30/09/2010
23 Mohammad Arka Faudhila Pelang, Dawe Kudus 21/01/2010
24 Muhammad Ilham Abigail Purworejo Bae Kudus 28/10/2010
25 Muhammad Ehza Ilmawan Purworejo Bae Kudus 21/06/2010
26 Ani Rahma Dewi Panjang, Bae Kudus 02/09/2010
27 Shuroyya shofuro Purworejo Bae Kudus 17/12/2010
28 Eva Fadhilah Purworejo Bae Kudus 17/03/2010
29 Dzul Teena Rochmaningrum Purworejo Bae Kudus 25/11/2009
30 Muhammad Falik Zen Purworejo Bae Kudus 12/11/2010
31 Ericha Aira Puri Pedawang Bae Kudus 30/01/2010
32 Fazur Rahman Putranto Hasan Panjang, Bae Kudus 11/02/2010
33 M. Rizki Aditya Kaliputu Kota Kudus 26/01/2011
B. Laporan Penggunaan Media Papan Flannel dalam Pembelajaran Secara
Umum
Fungsi pendidikan Taman Kanak-kanak / Raudlatul Atfal adalah membina,
menumbuhkan, mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal sehingga
terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai tahap perkembangan anak.
Pendidikan Taman Kanak-kanak / Raudlatul Atfal dilaksanakan dan disesuaikan
dengan kebutuhan anak serta disesuaikan dengan usia dan tahap perkembangan
anak.
Kegiatan pembelajaran pada anak Taman Kanak-kanak/Raudlatul Atfal
lebih ditekankan pada pengembangan potensi anak, bertujuan untuk membentuk
kepribadian dan fondasi yang kuat dalam mengembangkan syaraf-syaraf otak
sehingga dapat seimbang antara syaraf otak sebelah kanan dan syaraf otak sebelah
kiri karena peran otak kanan dan otak kiri kedua-duanya sama pentingnya. Otak
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kiri berperan dalam kemampuan baca, tulis, hitung dan fungsi kognitif lainya
sebagai bentuk berpikir serial. Sedangkan otak kanan sebagai bentuk berpikir
pararel, holistik (menyeluruh), kreatif, intuitif dan imajinatif.
Metode pembelajaran yang dilaksanakan di Taman Kanak-kanak/
Raudlatul Atfal harus variatif, inovatif sehingga anak mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan perasaan senang, aktif dan penuh perhatian. Salah satu
metode pembelajaran yang digunakan adalah media papan flannel.
Papan flannel adalah papan yang berlapis kain flannel, sehingga gambar
yang akan disajikan dapat dipasang, dilipat dan dilepas dengan mudah dan dapat
dipakai berkali-kali. Papan flannel termasuk salah satu media pembelajaran dua
dimensi, yang dibuat dari kain flannel yang ditempelkan pada sebuah triplek atau
papan atau gabus. Kemudian membuat guntingan-guntingan flannel atau kertas
rempelas yang diletakkan di bagian belakang gambar.
Media papan flanel adalah media grafis yang efektif sekali untuk
menyajikan pesan-pesan tertentu kepada sasaran tertentu pula. Papan flanel ini
dapat menggunakan kain atau kertas plano secara berlapis. Gambar-gambar atau
tulisan yang akan disajikan dapat dipasang dan dicopot dengan mudah sehingga
dapat dipakai berkali-kali. Selain gambar, di kelas-kelas rendah sekolah dasar atau
taman kanak-kanak, papan flanel ini dipakai pula untuk menempelkan huruf dan
angka-angka. Karena penyajiannya seketika, kecuali menarik perhatian siswa,
penggunaan papan flanel dapat membuat sajian lebih efisien.
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1. Langkah Persiapan
Sebagai suatu sistem, pembelajaran mengandung sejumlah komponen
antara lain: tujuan, bahan pelajaran, metode, situasi dan evaluasi, kesemuanya
saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Oleh sebab itu
agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien, maka guru perlu
melakukan suatu kegiatan yaitu persiapan. Langkah-langkah persiapan yang harus
diperhatikan dalam penggunaan papan flanel yaitu sebagai berikut:
a. Menyiapkan diri dengan menentukan pokok pembelajaran yang
disesuaikan dengan penggunaan flanel graft.
b. Menyiapkan peralatan : menyiapkan gambar-gambar juga perekat yang
terdapat pada bagian belakang.
c. Menyiapkan tempat penyajian : papan harus ada di tengah-tengah peserta
didik dan dapat dilihat dari semua arah.
d. Menyiapkan peserta didik karena ukuran flanelgraft tidak terlalu besar
maka cocok untuk digunakan pada kelompok kecil.
2. Langkah Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran sesungguhnya merupakan tindak lanjut setelah
usainya persiapan. Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan kelas atau peserta didik agar menunjang terjadinya proses belajar
yang menyenangkan pada umumnya. Pelaksanaan penggunaan media papan
flannel dapat digambarkan sebagai berikut :
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a. Menyiapkan papan flannel
Papan flannel yang sudah disiapkan, kemudian diletakkan di tengah-
tengah ruangan, sehingga semua siswa dapat melihat dengan jelas. Huruf-huruf
hijaiyah yang sudah dibuat dengan kelompok warna sesuai makhorijul huruf.
1) Materi atau huruf yang keluar dari tenggorokan dengan warna merah, huruf-
huruf tersebut adalah:
غ خ ع ح ء ه
2) Materi atau huruf yang keluar dari kedua bibir warna hijau muda, huruf-huruf
tersebut adalah:
ف ب م و
3) Materi atau huruf yang keluar dari lidah dengan warna ungu , huruf-huruf
tersebut adalah:
ج ش ض ي ن ر ل ت د ط ظ ث ذ ز س ص ق ك
b. Sebelum dimulai pembelajaran, siswa diajak berdo’a
c. Guru menyampaikan kegiatan belajar mengajar yang akan dilewati bersama
selama satu jam pelajaran.
d. Melakukan tes kemampuan mengenal huruf tanpa menggunakan media papan
flannel.
e. Guru melakukan evaluasi kemampuan, mengenal huruf hijaiyah siswa setelah
pembelajaran menggunakan media papan flannel.
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C. Laporan Penggunaan Media Papan Flannel di RA Muslimat NU
Mafatihul Huda Bae Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015
Berdasarkan hasil interview menurut kepala RA Muslimat NU Mafatihul
Huda Bae Kudus dan juga guru-guru bahwa pelaksanaan proses belajar mengajar
tidak terlepas dari proses yang menyenangkan diantaranya memulai media papan
flannel. Menurut mereka jikalau anak hanya monoton dalam satu media maka
anak akan cepat mengalami kebosanan dalam proses belajar sehingga dalam hal
ini guru sebagai petunjuk dalam proses belajar dalam setiap pertemuan melakukan
selang-seling dalam memberikan media. Media pembelajaran merupakan satu
kesatuan untuk menciptakan anak bersifat kreatif termasuk dalam bidang materi
huruf hijaiyah.
Menurut Ibu Uswatun Chasanah (Kepala RA) media papan flannel sangat
membantu terhadap perkembangan kemandirian para siswa, karena media ini
sangat memberikan rasa keberanian yang tinggi pada anak, media yang mudah
dipergunakan serta sangat mengasyikan bagi siswa sehingga anak selalu merasa
senang,dan puas dalam belajar dan hal inilah yang mendorong anak untuk merasa
tertantang dalam proses pembelajaran.
1. Langkah Persiapan
Sebagai suatu sistem, pembelajaran mengandung sejumlah komponen
antara lain: tujuan, bahan pelajaran, metode, situasi dan evaluasi, kesemuanya
saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Oleh sebab itu
agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien, maka guru perlu
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melakukan suatu kegiatan yaitu persiapan. Langkah-langkah persiapan yang harus
diperhatikan dalam penggunaan papan flanel yaitu sebagai berikut:
a. Menyiapkan diri dengan menentukan pokok pembelajaran yang
disesuaikan dengan penggunaan flanel graft.
b. Menyiapkan peralatan : menyiapkan gambar-gambar juga perekat yang
terdapat pada bagian belakang.
c. Menyiapkan tempat penyajian : papan harus ada di tengah-tengah peserta
didik dan dapat dilihat dari semua arah.
d. Menyiapkan peserta didik karena ukuran flanelgraft tidak terlalu besar
maka cocok untuk digunakan pada kelompok kecil.4
2. Langkah Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran sesungguhnya merupakan tindak lanjut setelah
usainya persiapan. Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan kelas atau peserta didik agar menunjang terjadinya proses belajar
yang menyenangkan pada umumnya.
Pelaksanaan penggunaan media papan flannel dapat digambarkan sebagai
berikut :
3. Menyiapkan papan flannel
Papan flannel yang sudah disiapkan, kemudian diletakkan di tengah-
tengah ruangan, sehingga semua siswa dapat melihat dengan jelas. Huruf-huruf
hijaiyah yang sudah dibuat dengan kelompok warna sesuai makhorijul huruf.
4 Hasil Observasi 11 Mei 2015
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a. Materi atau huruf yang keluar dari tenggorokan dengan warna merah, huruf-
huruf tersebut adalah:
غ خ ع ح ء ه
b. Materi atau huruf yang keluar dari kedua bibir warna hijau muda, huruf-huruf
tersebut adalah:
ف ب م و
c. Materi atau huruf yang keluar dari lidah dengan warna ungu , huruf-huruf
tersebut adalah:
ج ش ض ي ن ر ل ت د ط ظ ث ذ ز س ص ق ك
4. Sebelum dimulai pembelajaran, siswa diajak berdo’a
5. Guru menyampaikan kegiatan belajar Mengajar yang akan dilewati
bersama selama satu jam pelajaran.
6. Melakukan tes kemampuan mengenal huruf tanpa menggunakan
media papan flannel.
7. Guru melakukan evaluasi kemampuan, mengenal huruf hijaiyah
siswa setelah pembelajaran menggunakan media papan flannel.
D. Laporan Efektifitas Penggunaan Papan Flannel di RA Muslimat NU
Mafatihul Huda Bae Kudus.
RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus adalah Taman kanak-kanak
yang bercirikhas agama Islam, oleh karena itu kegiatan pembelajaran lebih di
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tekankan pada unsur religius segala kegiatan pembelajaran dilaksanakan
berlandaskan dan terintegrasi dengan ajaran islam.
Nilai-nilai ajaran agama Islam ditanamkan sedini mungkin dan masuk
dalam semua kegiatan pembelajaran baik melalui kegiatan pembiasaan maupun
kemampuan dasar yang ada Taman Kanak-kanak agar kelak anak menjadi insan
yang takwa dan cinta terhadap Allah SWT, berakhlak mulia, jujur, berbudi pekerti
luhur, trampil, cerdas, kreatif, sopan dan santun dalam bertutur kata, dan
bertanggung jawab sehingga menjadi warga Negara yang baik dan menjadi
pemimpin bangsa yang soleh dan solihah. Untuk mewujudkan hal tersebut
ternyata tidak mudah, peserta didik perlu secara kontinu dan berkesinambungan
diberikan keteladanan, bimbingan, arahan, nasehat dan pembinaan baik di rumah
maupun di sekolah.
Sebagai sekolah islam, ada tuntutan kurikulum yang harus dilaksanakan
dalam pembelajaran antara lain: Menghafal berberapa doa harian, menghafal
berberapa surat pendek dalam Alqur’an, mengenal 10 malaikat dan tugasnya,
mengenal nama-nama nabi, mengenal huruf Hijaiyah dan masih banyak materi
kegiatan belajar yang lain.
Agar kelak anak fasih membaca Alqur’an dan dapat mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari, maka sedini mungkin pengenalan huruf hijaiyyah
perlu dilakukan secara kontinyu dan berkesinambungan sesuai taraf
perkembangan anak. Namun dalam mengenalkan huruf hijaiyah kepada
peserta didik Taman Kanak-kanak ada beberapa kendala yang dihadapi antara
lain potensi anak masih terbatas, daya ingat anak masih terbatas untuk menghafal
66
jumlah huruf hijaiyyah yang jumlahnya terlalu banyak untuk ukuran anak Taman
Kanak-kanak, anak masih terlalu sulit untuk memahami urutan huruf hijaiyyah.
Huruf hijaiyyah masih dirasa asing bagi sebagian besar anak dan
merupakan hal baru bagi anak. Karena hal tersebut, dalam pelaksanaan
pengenalan huruf hijaiyyah belum dapat berhasil bahkan jauh dari harapan. Untuk
itu guru Taman Kanak-kanak perlu melakukan upaya-upaya agar kegiatan
pengenalan huruf hijaiyyah dapat tercapai dengan maksimal sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap huruf hijjaiyah sehingga bisa
memberikan bekal kepada siswa untuk menyongsong masa depan dengan iman
dan takwa dan dapat diterapkan dalam kehidupan secara islami.
Islam merupakan agama yang diturunkan Allah Swt, yang memberikan
petunjuk kepada umat manusia. Islam mengajarkan berbagai macam ilmu yang
sangat penting dan berguna dalam kehidupan ini. Pada dasarnya manusia
dilahirkan dalam keadaan lemah fisik maupun psikis, namun telah memilki
kemampuan bawaan dari sejak lahir namun memerlukan arahan, pembinaan
dan bimbingan yang tepat agar dapat berkembang secara maksimal. Mengingat
betapa pentingnya pendidikan agama Islam bagi anak untuk untuk menyongsong
kehidupan dimasa yang akan datang, maka peran pendidik sebagai motivator
sangatlah penting dan sangat berpengaruh terhadap pengembangan beragama
anak. Guru Taman Kanak-kanak harus bisa menarik minat belajar anak, agar
kegiatan pembelajaran dapat berhasil secara maksimal.
Berdasarkan kenyataan yang terjadi di RA Muslimat NU Mafatihul Huda
Bae Kudus, masih ada beberapa guru dalam mengajar dengan menggunakan
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metode yang monoton, kurang variasi sehingga anak-anak merasa bosan bahkan
anak cenderung pasif. Guru dalam menyediakan media belajar kurang inovatif,
sehingga tidak menarik perhatian anak. Dalam pelaksanaan pembelajaran seorang
guru tidak boleh terpaku pada satu jenis metode saja, metode yang digunakan
guru harus variatif agar peserta didik tidak bosan.
Berdasarkan fakta yang ada, ternyata kemampuan beragama anak masih
rendah. Banyak sekali hal-hal tentang agama Islam yang belum diketahui oleh
siswa. Pengetahuan siswa tentang agama islam masih sangat terbatas, hafalan
doa-doa harian, hafalan surat-surat pendek dalam Alqur’an masih sangat
terbatas. Dalam membaca huruf Hijaiyyah siswa masih sangat kesulitan. Hal
ini disebabkan anak belum mampu untuk memahami huruf hijaiyah yang
jumlahnya banyak. Untuk itu diperlukan metode pembelajaran yang tepat
untuk mengenalkan huruf hijaiyyah yang mampu menarik minat belajar anak,
sehingga anak aktif dan konsentrasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Kegagalan pengajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode
yang kurang tepat. Kelas yang kurang bergairah dan kondisi anak didik yang
kurang kreatif dikarenakan penentuan metode yang kurang sesuai dengan sifat
bahan dan tidak sesuai dengan tujuan pengajaran.
Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan
menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang dirumuskan, cukup banyak bahan
pelajaran yang terbuang dengan percuma hanya karena penggunaan metode
menurut kehendak guru dan mengabaikan kebutuhan siswa, fasilitas dan situasi
kelas. Oleh karena itu, efektifitas penggunaan metode dapat terjadi apabila ada
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kesesuaian antara metode dengan semua komponen pengajaran yang telah
diprogramkan dalam satuan pelajaran, sebagai persiapan tertulis.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam penerapan metode
mengajar dalam proses pembelajaran dapat berpengaruh langsung maupun tidak
langsung terhadap pencapaian hasil yang diharapkan. Seperti halnya pada proses
pembelajaran huruf hijaiyah di RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus.
Metode pembelajaran huruf hijaiyah Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus
belum pernah dilakukan oleh guru RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus.
Selama ini metode pembelajaran dilakukan dengan cara klasikal atau
menggunakan peraga, guru membaca kemudian siswa menirukan. Dalam
pembelajaran ini siswa kurang pro aktif, bahkan saat guru memperagakan siswa
malah bermain. Namun setelah digunakan metode pembelajaran dengan media
papan flannel siswa lebih pro aktif dalam mengikuti pembelajaran. Karena dalam
proses pembelajaran huruf hijaiyah di RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae
Kudus, penggunaan media papan flannel dapat berpengaruh kepada anak didik
dalam belajar yaitu terbinanya kemandirian, bertanggung jawab disiplin dan
menjadikan suasana menyenangkan siswa dalam belajar atau dengan kata lain ada
peningkatan aktifitas dalam proses pembelajaran.
Menurut hasil wawancara dengan Ibu Dwi Sri Wahyuni, S.Pd.I guru Kelas
A pada RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus mengatakan:
Dalam pelaksanaan pembelajaran pemahaman huruf hijaiyah dengan
menggunakan media papan flannel melibatkan aktivitas seluruh siswa
dalam proses belajar mengajar. Perlu diketahui bahwa dalam proses
pembelajaran huruf hijaiyah ini selain menggunakan papan flannel juga
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menggunakan metode pendekatan yang lain seperti metode ceramah, tanya
jawab dan lain sebagainya sesuai dengan materi yang disampaikan.5
Hal senada juga diungkapkan oleh Kepala RA Muslimat NU Mafatihul
Huda Bae Kudus yaitu Ibu Uswatun Chasanah, SE, yang mengatakan:
Kefektifitan menggunakan media papan flannel dalam pembelajaran huruf
hijaiyah hasilnya dapat dilihat secara langsung pada kemampuan siswa.
Hal ini bisa dicontohkan bahwa siswa RA Muslimat NU Mafatihul Huda
Bae Kudus mampu memahami huruf hijaiyah dengan baik dan benar. 6
Demikian juga hasil wawancara dengan Ibu Sri Rohmiyati, Guru Kelas B
RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus yang mengatakan:
Dalam proses pembelajaran huruf hijaiyah dengan menggunakan media
papan flannel tidak mengalami kendala atau masalah yang dihadapi siswa
terutama yang menyangkut aktivitas mereka dalam belajar huruf hijaiyah,
karena hampir semua siswa dapat mengikuti proses pembelajaran tersebut
secara pro aktif dan penuh semangat.7
Pembelajaran  bahasa  pada  anak Taman Kanak-Kanak / Raudlatul Athfal
khususnya  mengenal  huruf  hijaiyah  dimulai dari kemampuan anak dalam
mengenal huruf-huruf hijaiyyah. Tahap  pertama belajar mambaca dan menulis
adalah  mengenal  huruf-huruf  hijaiyyah,  berbeda  dengan  belajar  manggambar
atau mewarnai, belajar mengenal huruf hijaiyyah dan membutuhkan daya ingat
yang kuat, karena itu diperlukan media dalam mengenalkan huruf hijaiyyah dan
agar anak mudah mengingat setiap huruf-huruf hijaiyyah.
Untuk  meningkatkan  kemampuan  anak  mengenalkan  huruf  hijaiyyah
guru  menggunakan strategi pembelajaran melalui media papan flannel yang
5 Hasil wawancara dengan Ibu Dwi Sri Wahyuni, S.Pd.I, (Guru RA Muslimat NU
Mafatihul Huda Bae) tanggal 18 Mei 2015
6 Hasil wawancara dengan Ibu Uswatun hasanah (Kepala RA Muslimat NU Mafatihul
Huda Bae) pada tanggal 18 Mei 2015.
7 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Rohmiyati (Guru RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae)
pada tanggal 18 Mei 2015.
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begitu disenangi oleh anak, karena memiliki bermacam-macam warna sesuai
makhorijul huruf. Hal ini dapat menarik minat dan  semangat belajar  anak
mengenal huruf-huruf hijaiyah, setiap huruf-huruf  hijaiyah  yang  dipelajari,
disertai warna yang  menarik.  Anak  menjadi  terkesan  dan semangat dalam
belajar. Dengan demikian, anak mudah mengingat setiap huruf-huruf hijaiyah
yang  dipelajari. Diharapkan  setelah  semua  huruf-huruf  dikenalkan,




Pada bab ini, peneliti berusaha untuk menjelaskan dan menjawab apa yang
sudah peneliti temukan dengan beberapa data yang sudah ditemukan, baik dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berangkat dari sini, peneliti
mencoba mendeskripsikan data-data yang telah peneliti temukan berdasarkan dari
logika dan diperkuat dengan teori-teori yang sudah ada yang kemudian
diharapkan bisa menemukan sesuatu yang baru.
A. Analisis Penggunaan Media Papan Flannel dalam Meningkatkan
Kemampuan Pembelajaran Materi Huruf Hijaiyah Pada Siswa RA
Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus.
1. Analisis Penggunaan Media Papan Flannel dalam Pembelajaran
Secara Umum
Proses pembelajaran sangat terkait dengan berbagai komponen yang
sangat kompleks antara komponen yang satu dengan berbagai komponen
yang lainnya memiliki hubungan yang bersifat sistemik. Maksudnya masing-
masing komponen memiliki peran sendiri-sendiri, tetapi memiliki hubungan
yang saling terkait. Kegiatan pembelajaran suatu bidang studi intinya dapat
dikatakan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar guru berusaha
menyampaikan sesuatu hal. Pesan atau sesuatu hal tersebut berupa
pengetahuan, wawasan, keterampilan atau isi ajaran yang lain seperti
kesenian, kesusilaan dan agama. Untuk menjadi tugas guru untuk dapat
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mengelola proses pembelajaran yang terdiri atas beberapa komponen tersebut
dengan sebaik-baiknya.
Dari siswa meliputi tingkat perkembangannya, kesiapannya, minatnya,
aspirasinya dan sebagainya. Dari komponen pengajar, meliputi
kemampuannya, minatnya, wataknya, wibawanya, statusnya dan sebagainya.
Dari komponen interaksi meliputi isi interaksi itu, apa yang dilakukan siswa,
alat-alat yang dipakai, metode yang dipergunakan dalam mengajar, sikap
belajar yang timbul pada siswa sebagai hasil dari interaksi dan sebagainya.
Tiga komponen tersebut harus sinergis, fungsional dan merupakan kesatuan
organisasi. Apabila satu komponen tidak berfungsi dengan baik, maka proses
pengajaran akan menemui kegagalan.
Guru sebagai komponen yang utama dalam proses pembelajaran dapat
mempertimbangkan strategi pembelajaran. Pembelajaran adalah upaya
pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan
strategi adalah terwujudnya efisiensi dan efektifitas kegiatan belajar yang
dilakukan peserta didik. Pihak-pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran
adalah pendidik (perorangan dan kelompok) serta peserta didik (perorangan
dan kelompok atau komunitas) yang berinteraksi edukatif antara satu dengan
yang lainnya. Isi kegiatan adalah bahan atau materi belajar yang bersumber
dari kurikulum suatu program pendidikan. Proses kegiatan adalah langkah-
langkah atau tahap yang dilalui pendidik dan peserta didik dalam
pembelajaran mencakup fasilitas dan alat-alat pembelajaran.
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Evaluasi merupakan bagian dari program dan sistem pengajaran, maka
betapapun baiknya suatu program tanpa didukung oleh evaluasi, maka
program tersebut cenderung kurang terarah dan statis. Selain itu dengan
adanya evaluasi maka lembaga pendidikan akan dapat merencanakan
langkah-langkah selanjutnya dalam rangka meningkatkan mutu dari bidang
studi yang bersangkutan untuk mencapai hasil yang lebih baik.
Dalam mencapai tujuan kegiatan pembelajaran dalam pendidikan
dibutuhkan peranan seorang guru yang profesional agar materi pelajaran yang
disampaikan dapat diserap siswa. Langkah yang diambil oleh seorang guru
agar dapat mencapai tujuan kegiatan pembelajaran salah satunya adalah
penggunaan metode. Kedudukan metode ini proses pendidikan sangat efektif
untuk mencapai tujuan. Bahkan metode juga berfungsi sebagai seni dalam
mentransfer ilmu pengetahuan atau materi pelajaran kepada peserta didik
dianggap lebih signifikan dibanding dengan materi sendiri. Realitas proses
belajar mengajar menunjukkan bahwa cara penyampaian yang komunikatif
lebih disenangi peserta didik meskipun sebenarnya materi yang disampaikan
tidak terlalu menarik. Sebaliknya materi yang cukup baik karena disampaikan
dengan cara kurang menarik, maka materi itu sendiri kurang dapat diserap
oleh peserta didik. Oleh karena itu, penerapan metode yang tepat sangat
mempengaruhi pencapaian keberhasilan dalam proses belajar mengajar.
Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur
manusiawi adalah sebagai suau proses dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar
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bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat teori dan pengalamannya guru
mempersiapkan program pengajaran dengan baik dan sistematis.
Salah satu usaha yang tidak bisa ditinggalkan oleh guru adalah
bagaimana memahami, memilih dan menerapkan metode yang tepat sebagai
salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan
belajar mengajar. Kerangka berpikir yang demikian bukanlah suatu hal yang
aneh tetapi memang betul-betul diperlukan oleh seorang guru.
Pembahasan yang memadai mengenai metode pengajaran dipandang
penting bukan saja bagi para calon guru, melainkan juga bagi para guru yang
telah berpengalaman mengajar. Para guru, baik yang bertugas pada institusi
pendidikan jenjang pendidikan dasar maupun jenjang pendidikan menengah
dengan sendirinya pernah menggunakan metode mengajar, seperti metode
ceramah, metode tanya jawab, dan sebagainya. Akan tetapi, sudah sejauh
manakah pengalaman menggunakan berbagai metode itu bermanfaat bagi
belajar para siswa.
Dalam kenyataan sehari-hari sering kita jumpai sejumlah guru yang
menggunakan metode tertentu tetapi kurang atau tidak cocok dengan isi dan
tujuan pengajaran serta tak jarang pula kita temukan sejumlah guru yang
mampu memilih metode yang tepat untuk mengajarkan materi tertentu,
namun kurang mampu mengaplikasikannya secara baik. Hasilnya, tentu saja
tidak memadai, bahkan mungkin merugikan semua pihak terutama pihak
siswa dan keluarganya, walaupun kebanyakan mereka tidak menyadari hal
ini.
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Kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak harus menerapkan
esensi bermain. Pada prinsipnya bermain mengandung makna yang
menyenangkan, mengasyikkan tanpa ada paksaan dari luar diri anak, dan
lebih mementingkan proses mengekplorasi potensi diri dari pada hasil akhir.
Bermain sebagai metode pembelajaran di Taman Kanak-kanak hendaknya
disesuaikan dengan perkembangan usia dan kemampuan anak didik yaitu
secara berangsur-angsur dikembangkan dari bermain sambil belajar (unsur
bermain lebih dominan) menjadi belajar seraya bermain (unsur belajar mulai
dominan). Dalam bermain anak terlibat aktif secara suka rela tidak ada unsur
paksaan, yaitu menyenangkan, merdeka, bebas memilih, dan merangsang
minat belajar anak. Dalam proses belajar mengajar, guru dalam memberikan
materi pelajaran hendaknya menggunakan media belajar yang menarik minat
belajar anak dan dilakukan melalui kegiatan yang menyenangkan dengan
metode pembelajran yang bervariasi. Kegiatan pembelajaran di Taman
Kanak-kanak diharapkan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
anak untuk bereksplorasi, berkreasi dan belajar dalam suasana yang
menyenangkan.
Pada dasarnya anak usia Taman Kanak-kanak mempunyai karakteristik
yang berbeda dengan orang dewasa, oleh karena itu pendidikan Taman
Kanak-Kanak hendaknya disesuaikan dengan hakikat usia anak, sesuai kodrat
anak yaitu bermain dan menyukai sesuatu hal yang sifatnya baru. Untuk itu
guru Taman Kanak-kanak harus selalu berinovasi dan kreatif agar tujuan
pendidikan Taman Kanak-kanak dapat tercapai dengan memuaskan.
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Metode papan flannel sudah digunakan oleh sebagian lembaga
pendidikan. Papan flannel adalah papan yang berlapis kain flannel, sehingga
gambar yang akan disajikan dapat dipasang, dilipat dan dilepas dengan
mudah dan dapat dipakai berkali-kali. Papan flannel termasuk salah satu
media pembelajaran dua dimensi, yang dibuat dari kain flannel yang
ditempelkan pada sebuah triplek atau papan. Kemudian membuat guntingan-
guntingan flannel atau kertas rempelas yang di letakkan di bagian belakang
gambar. Papan flanel adalah media grafis yang efektif untuk menyajikan
pesan-pesan tertentu pula. Papan berlapis kain flanel ini dapat dilipat
sehingga praktis. Gambar-gambar yang akan disajikan dapat dipasang dan
dicopot dengan mudah sehingga dapat dipakai berkali-kali, selain gambar,
dikelas-kelas permulaan sekolah dasar atau taman kanak-kanak papan flanel
ini dapat dipakai pula untuk menempelkan huruf dan angka-angka karena
penyajiannya seketika, selain menarik perhatian siswa penggunaan papan
flanel dapat membuat sajian lebih efisien Flannel tersedia dalam berbagai
variasi warna, murah, dan mudah didapat. Bahan laken (flet) dengan bulu-
bulu halus juga dapat dimanfaatkan sebagai pengganti flannel walaupun
biasanya harganya lebih mahal dibandingkan dengan flannel. Media ini dapat
digunakan untuk mengajarkan membedakan warna, pengembangan
perbendaharaan kata-kata, dramatisasi, mengembangkan konsep memberi
pesan tentang pokok-pokok cerita, membuat diagram, grafik dan sejenisnya.
Media flanel ini biasanya digunakan guru yang mengajar kelas-kelas
tingkat rendah atau sekolah dasar dan taman kanak-kanak. Dalam
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penggunaannya, papan flannel tentu memiliki berbagai kelemahan dan
kelebihan, namun ketika kelemahan dapat dikelola dengan baik, maka media
flannel masih bisa digunakan secara maksimal. Penggunaan media papan
flannel yang digunakan pada sekolah Taman Kanak-kanak akan mampu
memberikan pemahaman pengenalan huruf pada anak, guru yang
menggunakan media papan flannel tepat, baik dalam kemampuannya dan
kesesuaian dengan materi dalam penyampaiannya dengan media papan
flannel.
2. Analisis Penggunaan Media Papan Flannel di RA Muslimat NU
Mafatihul Huda Bae Kudus
a. Langkah Persiapan
Sebagai suatu sistem, pembelajaran mengandung sejumlah
komponen antara lain: tujuan, bahan pelajaran, metode, situasi dan
evaluasi, kesemuanya saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yang
telah dirumuskan. Oleh sebab itu agar pelaksanaan pembelajaran dapat
berjalan efektif dan efisien, maka guru perlu melakukan suatu kegiatan
yaitu persiapan.
Proses pembelajaran pemahaman huruf hijaiyah di RA Muslimat
NU Mafatihul Huda Bae Kudus dengan menggunakan media papan
flannel ini melalui tahapan atau langkah sistematis yang sudah ditempuh
berulangkali. Hasil wawancara dengan guru RA Muslimat NU Mafatihul
Huda Bae Kudus menyatakan sebagai berikut:
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Dalam tahapan persiapan, hal-hal yang harus dilakukan oleh guru adalah
sebagai berikut:
1) Menyiapkan diri dengan menentukan pokok pembelajaran (materi
huruf hijaiyah) yang disesuaikan dengan penggunaan flannel.
2) Menyiapkan peralatan: menyiapkan gambar-gambar juga perekat yang
terdapat pada bagian belakang.
3) Menyiapkan tempat penyajian: papan harus ada di tengah-tengah
peserta didik dan dapat dilihat dari semua arah.
4) Menyiapkan peserta didik karena ukuran flannel tidak terlalu besar
maka cocok untuk digunakan pada kelompok kecil.1
Untuk pembuatan papan flannel sendiri, bahan-bahannya
meliputi:  Kain flannel/kertas rempelas/laken, Papan atau triplek atau
juga gabus, lem, gunting, paku, dan gambar atau materi yang akan
diajarkan. Cara pembuatan papan flanel yaitu:
1) Menyiapkan papan atau triplek atau gabus.
2) Menempelkan kain flannel/kertas rempelas/laken pada papan.
3) Mengumpulkan gambar yang sesuai dengan bahan yang akan
diajarkan.
4) Gambar yang akan digunakan bagian belakangnya ditempelkan kain
flannel/kertas rempelas/laken kemudian gambar tersebut ditempelkan
pada papan sehingga gambar tetap melekat pada papan flannel.
Dalam menyiapkan pokok pembelajaran dengan papan flannel di
RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae, huruf-huruf hijaiyah yang sudah
dibuat dengan kelompok warna sesuai makhorijul huruf.
1) Materi atau huruf yang keluar dari tenggorokan dengan warna merah,
huruf-huruf tersebut adalah:
1 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Rohmiyati (Guru RA Muslimat NU Mafatihul Huda
Bae) pada tanggal 18 Mei 2015.
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غ خ ع ح ء ه
2) Materi atau huruf yang keluar dari kedua bibir warna hijau muda,
huruf-huruf tersebut adalah:
ف ب م و
3) Materi atau huruf yang keluar dari lidah dengan warna ungu , huruf-
huruf tersebut adalah:
ج ش ض ي ن ر ل ت د ط ظ ث ذ ز س ص ق ك
b. Langkah Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran sesungguhnya merupakan tindak lanjut
setelah usainya persiapan. Dalam pembelajaran tugas guru yang paling
utama adalah mengkondisikan kelas agar menunjang terjadinya proses
belajar yang menyenangkan pada umumnya.
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Kelas A RA
Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus, bahwa pelaksanaan
pembelajaran materi huruf hijaiyah dengan media papan flannel dapat
digambarkan sebagai berikut :
1) Setelah penataan media selesai, guru mengajak siswa berdoa
2) Guru menunjuk huruf-huruf hijaiyah dan menerangkannya satu
persatu sesuai warna yang telah dibuat sesuai kategori makhorijul
huruf, kemudian anak mengikuti dan diulang-ulang hingga anak
memahami benar huruf hijaiyah.
80
3) Setelah menyampaikan materi, guru melakukan tes/evaluasi
kemampuan mengenal huruf tanpa menggunakan media papan flannel
dengan cara menunjuk siswa dan memberikan pertanyaan.
Untuk lebih jelasnya langkah-langkah dan cara penggunaan papan
flanel dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
1) Gambar yang telah diberiksan kain flanel disiapkan terlebih dahulu.
2) Menyiapkan papan flanel dan gantungan papan flanel tersebut di
depan kelas atau pada bagian yang mudah dilihat oleh anak.
3) Ketika guru akan menerangkan bahan pelajaran dengan menggunakan
gambar, maka gambar ditempelkan pada papan flanel yang telah
dilapisi kain flannel.
Pelaksanaan penggunaan media papan flannel dalam kegiatan
pembelajaran pemahaman huruf hijaiyah hampir tidak ada kendala yang
dihadapi, karena siswa aktif dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti
pembelajaran.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
pelaksanaan penggunaan media papan flannel pada pembelajaran
pemahaman huruf hijaiyah sangat membantu guru untuk memberikan
pemahaman bagi siswa dalam belajar huruf hijaiyah, yang mana siswa
belum tahu materi dan isi materi yang diajarkan sekarang siswa sudah
memahami materi huruf hijaiyah dengan baik. Siswa mampu
membedakan huruf hijaiyah sesuai makhorijul hurufnya. Hal ini
memberikan motivasi siswa untuk tertarik belajar huruf hijaiyah sehingga
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menumbuhkan minat belajar pada pembelajaran huruf hijaiyah, hal ini
terlihat dari adanya antusias para siswa untuk belajar huruf hijaiyah.
Kelebihan menggunakan papan flannel dalam pemahaman huruf
hijaiyah adalah sebagai berikut:
a. Gambar-gambar huruf hijaiyah dengan mudah ditempelkan.
b. Efisiensi waktu dan tenaga.
c. Menarik perhatian peserta didik.
d. Memudahkan guru menjelaskan materi pelajaran.
e. Dapat digunakan berulang kali.
Selain memiliki kelebihan, penggunaan media papan flannel ini
juga memiliki kelemahan yaitu:
a. Memerlukan waktu lama untuk mempersiapkan materi.
b. Memerlukan biaya untuk mempersiapkannya.
c. Sukar menampilkan pada jarak yang jauh.
d. Flannel mempunyai daya rekat yang kurang kuat.
3. Efektifitas penggunaan media papan flannel dalam meningkatkan
kemampuan pembelajaran materi huruf hijaiyyah di RA Muslimat NU
Mafatihul Huda Bae Kudus tahun pelajaran 2014/2015
Pada prinsipnya tidak satupun metode mengajar yang dapat dipandang
sempurna dan cocok dengan semua pokok bahasan yang ada dalam setiap
pembelajaran, karena setiap metode mengajar pasti memili keunggulan-
keunggulan dan kelemahan-kelemahan yang khas. Namun kenyataan ini tidak bisa
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dijadikan argumen seorang guru gagal dalam menjalankan tugasnya sebagai
pengajar.
Bila seorang ingin belajar membaca Al-Qur’an dengan benar terlebih dahulu
harus mengenal huruf-huruf Hijaiyah. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh kitab ihya’ ulumuddin bahwa mengenal, memahami, dan
mampu mengucapkan huruf-huruf Arab secara benar mutlak dibutuhkan untuk
setiap orang yang akan belajar membaca Al-Qur’an, karena Al-Qur’an tersusun
dari huruf-huruf hijaiyah. Oleh karena itu untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap huruf hijaiyah serta dapat lebih mengefektifkan dan mengefesienkan
komunikasi antara guru dan siswa di RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bael
Kudus, digunakan pengembangan media papan flannel dalam pembelajaran
pemahaman huruf hijaiyah pada siswa.
Teknik efisiensi penggunaaan media papan flannel yang dilakukan oleh
Guru RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus dalam pembelajaran
pemahaman huruf hijaiyah adalah sebagai berikut:
a. Penggunaan media papan flannel tidak membuang-buang waktu dan
tenaga, karena penggunaannya mudah dan siswa lebih cepat
memahaminya.
b. Sarana dan prasarana lebih efektif karena bahan-bahannya mudah
diperoleh, mudah membuatnya dan mudah digunakan.
c. Siswa termotivasi untuk belajar memahami huruf-huruf hijaiyah, dan
menumbuhkan minat siswa untuk belajar, hal ini terlihat adanya antusias
para siswa dalam mengikuti pembelajaran.
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d. Siswa lebih aktif dalam belajar
e. Pemahaman siswa terhadap huruf hijaiyah mengalami peningkatan
setelah menggunakan media papan flannel.
f. Penggunaan media papan flannel memiliki kemenarikan bentuk, warna,
dan kemenarikan kombinasi antara bentuk materi dan warna materi
sehingga dapat merangsang pikiran dan perhatian siswa dalam mengenal
huruf-huruf hijaiyah, dengan demikian siswa lebih cepat memahami





Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pada bab-bab sebelumnya dari
analisis yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Penggunaan media papan flanel sudah digunakan oleh sebagian lembaga
pendidikan. Media flanel digunakan guru yang mengajar kelas-kelas
tingkat rendah atau sekolah dasar dan taman kanak-kanak. Penggunaan
media papan flannel yang digunakan pada sekolah Taman Kanak-kanak
mampu memberikan pemahaman pengenalan huruf pada anak, guru yang
menggunakan media papan flannel tepat, baik dalam kemampuannya dan
kesesuaian dengan materi dalam penyampaiannya. Realitas proses
belajar mengajar menunjukkan bahwa cara penyampaian yang
komunikatif lebih disenangi peserta didik meskipun sebenarnya materi
yang disampaikan tidak terlalu menarik.
2. Pelaksanaan penggunaan media papan flannel di RA Muslimat NU
Mafatihul Huda Bae Kudus adalah sebagai berikut:
a. Menyiapkan papan flanel dan gantungan papan flanel di depan kelas
atau pada bagian yang mudah dilihat oleh anak.
b. Guru menunjuk huruf-huruf hijaiyah dan menerangkannya satu
persatu sesuai warna yang telah dibuat sesuai kategori makhorijul
huruf, kemudian anak mengikuti dan diulang-ulang hingga anak
memahami benar huruf hijaiyah.
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c. Setelah menyampaikan materi, guru melakukan tes/evaluasi
kemampuan mengenal huruf tanpa menggunakan media papan
flannel dengan cara menunjuk siswa dan memberikan pertanyaan.
Pelaksanaan penggunaan media papan flannel dalam kegiatan
pembelajaran pemahaman huruf hijaiyah hampir tidak ada kendala yang
dihadapi, karena siswa aktif dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti
pembelajaran.
3. Penggunaan media papan flannel terbukti efektif dapat meningkatkan
kemampuan pembelajaran materi huruf hijaiyyah di RA Muslimat NU
Mafatihul Huda Bae Kudus tahun pelajaran 2014/2015. Hasil ini
dibuktikan dari mayoritas siswa kelas A RA Muslimat NU Mafatihul
Huda Bae Kudus mampu mengucapkan dan menyebutkan huruf-huruf
hijaiyyah dengan benar dan lancar sesuai makhorijul huruf. Penggunaan
media papan flannel sangat menarik bagi siswa, sehingga siswa selalu
mendengarkan keterangan guru, mampu mengerjakan perintah guru,
siswa sering bertanya jika kurang paham dengan keterangan guru, siswa
juga dapat berperan aktif, dan siswa merasa senang, tidak jenuh terhadap
materi yang disampaikan.
B. Saran
Setelah penulis simpulkan sebagaimana tersebut di atas, maka sumbangan
pemikiran yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut:
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1. Dengan hasil yang baik dalam menggunakan media pembelajaran papan
flannel di RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus, seyogyanyalah
para pengajar khususnya bidang keagamaan di RA untuk lebih
mengembangkan dan memperhatikan dalam menggunakan media
pembelajaran papan flannel.
2. Mengenai pemahaman siswa pada huruf hijaiyah yang menggunakan
media pembelajaran papan flannel dalam kegiatan belajar mengajar
menghasilkan nilai lebih dari cukup. Hal ini harus dijadikan motivasi
bagi dewan guru untuk lebih mengefektifkan kembali proses belajar
mengajar dengan menggunakan media pembelajara papan flannel.
3. Kepada kepala RA Muslimat NU Mafatihul Huda Bae Kudus hendaknya
tetap menjaga dan menciptakan lingkungan yang harmonis bagi guru,
siswa dan semua pihak yang ikut serta bertanggung jawab dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar yang sesuai dengan visi dan misi
sekolah.
4. Bagi siswa, hendaknya selalu berusaha untuk lebih meningkatkan
prestasinya dengan meningkatkan minat belajarnya.
C. Penutup
Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada segenap makhluk-Nya yang tidak
pernah berhenti memberi nikmat kepada hamba-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik, tanpa ada suatu halangan dan hambatan
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yang serius. Shalawat dan salam semoga tercurah keharibaan beliau Nabi
Muhammad SAW, keluarga dan para sahabatnya serta orang-orang yang selalu
mengikuti sunnahnya.
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis sudah berusaha semaksimal
mungkin, mengumpulkan data, mengolah, dan menganalisisnya. Namun, hasilnya
masih belum sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharap kritik dan saran yang
konstruktif dari pembaca sekalian demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi
ini dapat bermanfaat khususnya bagi penelitian yang akan datang.
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